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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Dalam pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah pada umumnya 
muncul berbagai masalah kompleks yang mempengaruhi para siswa (sebagai 
subyek dari sistem pendidikan sekolah) untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
telah ditetapkan. Salah satu masalah yang dihadapi dalam pembelajaran di sekolah 
adalah rendahnya keaktifan belajar siswa. Hal itu terlihat ketika kegiatan belajar 
mengajar dimulai justru siswa lebih menampakkan sikap tidak antusias terhadap 
pembelajaran yang sedang dilaksanakan, sebagai contoh sikap/perilaku siswa 
tersebut antara lain: mengobrol dengan teman sebangku, mengerjakan tugas mata 
pelajaran lain saat kegiatan belajar mengajar dimulai, siswa membuat keributan 
dalam kelas saat pelajaran berlangsung, siswa tidak bisa menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru, siswa tidak mau bertanya tentang materi yang dia rasa 
belum menguasai.  
 Dan berbagai permasalahan itu juga muncul di SMK Negeri 5 Surakarta 
sebagai suatu permasalahan yang harus dicarikan alternatif solusi tindakan yang 
tepat, karena dengan berkurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar akan menjadikan prestasi hasil belajar siswa cenderung 
menurun. Padahal hasil belajar akan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik itu 
berupa faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa sendiri maupun berupa 
faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa. Menurut Muhibbin Syah (2003: 
145-152) dikatakan bahwa yang termasuk faktor internal adalah faktor psikologis 
dan fisiologis (misalnya kecerdasan, motivasi berprestasi, dan kemampuan 
kognitif), sedangkan yang termasuk faktor eksternal meliputi faktor lingkungan 
dan instrumental (misalnya guru, kurikulum, dan model pembelajaran yang 
diterapkan).  
Bloom (dalam Good & Brophy, 1994: 125) mengemukakan bahwa ada 
tiga faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu kemampuan 
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kognitif, motivasi berprestasi dan kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran 
adalah kualitas kegiatan pembelajaran yang dilakukan dan menyangkut model 
pembelajaran yang diterapkan. Proses belajar mengajar atau proses pengajaran 
merupakan suatu kegiatan kurikulum lembaga pendidikan agar dapat 
mempengaruhi para siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para siswa menuju pada 
perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial. Untuk 
itu perlu dikembangkan sarana-sarana pendidikan sebagai upaya memberikan 
rangsangan kepada peserta didik yang masih berada dalam masa perkembangan 
yang dinamis. 
 Pada saat ini diberbagai SMK, khususnya SMK N 5 Surakarta telah 
diberlakukan pembelajaran dengan menggunakan multimedia pembelajaran dan 
alat peraga untuk menarik perhatian siswa sehingga diharapkan siswa yang diajar 
menjadi lebih aktif dan antusias. Dikarenakan siswa SMK pola berpikir 
kongkritnya masih relatif besar, maka untuk menghindari terjadinya salah persepsi 
atau kebingungan dalam proses belajar mengajar digunakan multimedia dan alat 
peraga sebagai salah satu alternatif alat bantu mengajar yang cocok untuk 
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Dalam metodologi pengajaran ada dua 
aspek yang paling menonjol yaitu metode mengajar dan multimedia pengajaran 
sebagai alat bantu mengajar. Sehingga dengan hadirnya multimedia dan alat 
peraga ini siswa menjadi lebih aktif, selain itu waktu guru dalam menjelaskan 
materi tidak banyak tersita saat siswa sedang mencatat dan efektivitas 
pembelajaran dapat ditingkatkan dengan pemaparan berbagai tayangan gambar-
gambar, animasi dan video-video otomotif yang memudahkan siswa dalam 
membayangkan bentuk asli dari komponen mesin yang dijelaskan. 
Atas uraian tersebut di atas, penulis bermaksud untuk melakukan 
penelitian tindakan dalam pembelajaran. Adapun judul yang diangkat 
dalam penelitian tindakan ini adalah ”Meningkatkan Keaktifan Belajar 
Siswa Melalui Pemanfaatan Multimedia dan Alat Peraga dalam 
Pembelajaran Chassis dan Pemindah Tenaga Kelas XI TMO SMK Negeri 5 
Surakarta Tahun Pelajaran 2008/2009”. 
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B. Sasaran Tindakan 
 
Dengan memperhatikan latar belakang masalah tersebut, maka sasaran 
tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Subjek Tindakan 
Subjek tindakan dalam penelitian tindakan ini adalah siswa kelas XI 
TMO B SMK Negeri 5 Surakarta tahun pelajaran 2009/2010. Penentuan subjek 
tindakan didasari pada alasan bahwa di kelas XI inilah nantinya dasar dari 
pelajaran Chassis dan Pemindah Tenaga akan dikembangkan lebih jauh lagi 
dengan dihadapkan pada realita dunia otomotif yang sebenarnya, maka dari itulah 
untuk mematangkan pembelajaran baik itu untuk menimbulkan minat dan 
perhatian siswa maupun untuk memperdalam pengetahuan siswa tantang Chassis 
dan Pemindah Tenaga yang nantinya akan berhubungan dengan prestasi siswa 
maka mulai dari awal kelas inilah siswa dibuat tertarik terhadap pelajaran Chassis 
dan Pemindah Tenaga. Di lain pihak juga didasarkan dari pengalaman yang 
pernah penulis alami saat dulu masih berada di bangku SMK kebanyakan siswa 
yang diajar mata pelajaran ini (Chassis dan Pemindah Tenaga) menunjukkan 
kurangnya ketertarikan. Hal ini terlihat saat diadakannya proses pembelajaran 
serta saat diadakannya ulangan harian. 
2. Fokus Tindakan 
Fokus tindakan dalam penelitian ini berupa pemanfaatan multimedia dan 
alat peraga untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran 
Chassis dan Pemindah Tenaga kelas XI Program Teknik Mekanik Otomotif SMK 
Negeri 5 Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010”. 
C. Perumusan Masalah 
Sesuai dengan judul yang telah penulis ajukan, maka dapat diberikan suatu 
perumusan masalah yang akan dibahas dan diteliti. Adapun permasalahan yang 
akan penulis teliti dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana mempengaruhi  
siswa agar di kelas mereka benar-benar aktif dalam mengikuti pembelajaran (aktif 
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secara mental, fisik maupun aktif berpikir) tentang materi Chassis dan Pemindah 
Tenaga?” Sehingga nantinya akan berpengaruh terhadap mutu serta kualitas 
pembelajaran  Chassis dan Pemindah Tenaga itu sendiri. 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah tersebut di 
atas maka tujuan dilakukannya penelitian tindakan ini adalah untuk mengetahui 
seberapa jauh peran dari pemanfaatan multimedia dan alat peraga dapat 
meningkatkan minat dan keaktifan pada siswa kelas XI TMO B SMK Negeri 5 
Surakarta tahun pelajaran 2009/2010 dalam proses pembelajaran Chassis dan 
Pemindah Tenaga.  
E. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam pengembangan ilmu 
pendidikan khususnya metode pembelajaran inovatif 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para guru untuk 
mengadakan penelitian tindakan. 
c. Menambah wawasan dan sebagai bahan acuan dalam pembelajaran teknik 
otomotif khususnya pelajaran chassis dan pemindah tenaga. 
. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru mata 
pelajaran dalam penggunaan multimedia pembelajaran dan alat peraga 
sebagai pendekatan pembelajaran. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kegiatan belajar-
mengajar. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para guru SMK 
untuk meningkatkan motivasi belajar dan partisipasi para siswa. 
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d. Hasik penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi bagi JPTK FKIP 
UNS untuk meningkatkan kualitas mahasiswa dalam Penelitian Tindakan 
Kelas. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Multimedia Pembelajaran 
a. Pengertian Multimedia Pembelajaran 
Pengertian multimedia menurut Agus Suheri (2006: 3)  adalah  media 
 yang  menggabungkan dua unsur atau lebih media yang terdiri dari teks, grafis, 
 gambar, foto, audio, video dan animasi secara terintegrasi. Multimedia terbagi 
 menjadi dua kategori, yaitu: multimedia linier dan multimedia interaktif.  
Multimedia linier adalah suatu multimedia yang tidak dilengkapi dengan 
alat pengontrol apapun yang dapat dioperasikan oleh pengguna. Multimedia ini 
berjalan sekuensial (berurutan), contohnya:  TV dan film.  
Multimedia interaktif adalah suatu multimedia yang dilengkapi dengan 
alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna, sehingga pengguna dapat 
 memilih apa yang dikehendaki untuk proses selanjutnya. Contohnya adalah: 
multimedia pembelajaran interaktif, pembelajaran tutorial dan aplikasi game, dll.  
Sedangkan pembelajaran diartikan sebagai proses penciptaan lingkungan 
yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Jadi  dalam pembelajaran  yang 
utama  adalah bagaimana siswa  belajar.  Belajar  dalam pengertian  aktifitas 
mental  siswa  dalam  berinteraksi  dengan  lingkungan  yang menghasilkan 
perubahan  perilaku  yang bersifat relatif konstan. Dengan demikian aspek 
yang menjadi penting dalam aktifitas belajar adalah lingkungan. Bagaimana 
lingkungan  ini  diciptakan  dengan menata  unsur-unsurnya  sehingga  dapat 
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mengubah  perilaku  siswa.  Dari  uraian  di  atas,  apabila  kedua  konsep  tersebut 
kita  gabungkan  maka  multimedia  pembelajaran dapat diartikan sebagai  aplikasi 
multimedia  yang  digunakan  dalam  proses  pembelajran, dengan  kata  lain 
untuk menyalurkan  pesan  (pengetahuan, keterampilan dan sikap) serta  dapat 
merangsang pikiran,  perasaan,  perhatian  dan  kemauan  yang  belajar  sehingga 
secara sengaja proses  belajar  terjadi,  bertujuan  dan  terkendali.  
 
b. Manfaat  Multimedia  Pembelajaran 
Secara  umum  manfaat  yang  dapat  diperoleh  adalah  proses 
pembelajaran  lebih  menarik,  lebih  interaktif,  jumlah  waktu  mengajar  dapat 
dikurangi,  kualitas  belajar  siswa  dapat  ditingkatkan  dan  proses  belajar 
mengajar dapat  dilakukan  di  mana  dan  kapan  saja,  serta  sikap  belajar  siswa 
dapat ditingkatkan.  
Manfaat  di  atas  akan  diperoleh  mengingat  terdapat  keunggulan  dari 
sebuah multimedia  pembelajaran, yaitu:  
1). Memperbesar benda yang sangat kecil dan tidak tampak oleh mata, 
seperti  kuman,  bakteri,  elektron  dll. 2). Memperkecil  benda yang 
sangat  besar  yang  tidak  mungkin  dihadirkan  ke  sekolah, seperti gajah, 
rumah,  gunung, mesin pesawat terbang  dll. 3). Menyajikan benda atau 
peristiwa  yang  kompleks,  rumit  dan  berlangsung  cepat  atau lambat, 
seperti  sistem  tubuh  manusia,  bekerjanya  suatu   mesin, beredarnya 
planet  Mars,  berkembangnya  bunga  dll. 4). Menyajikan benda  atau 
peristiwa  yang  jauh,  seperti  bulan,  bintang,  salju,  dll. 5). Menyajikan 
benda  atau  peristiwa  yang  berbahaya,  seperti  letusan gunung  berapi, 
harimau,  racun,  dll. 6). Meningkatkan  daya  tarik  dan perhatian  siswa. 
(Haryadi, 2005: 13). 
  
c. Karakteristik  Media  dalam  Multimedia  Pembelajaran  
Sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran, pemilihan dan 
penggunaan multimedia pembelajaran harus memperhatikan karakteristik 
komponen lain, seperti: tujuan, materi, strategi dan juga evaluasi pembelajaran.  
Karakteristik  multimedia  pembelajaran  adalah: 
1) Memiliki  lebih  dari  satu  media  yang  konvergen,  misalnya 
menggabungkan unsur  audio  dan  visual. 2) Bersifat  interaktif,  dalam 
pengertian  memiliki kemampuan  untuk  mengakomodasi  respon 
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pengguna. 3) Bersifat  mandiri,  dalam pengertian  memberi  kemudahan 
dan  kelengkapan  isi  sedemikian  rupa  sehingga pengguna  bisa 
menggunakan  tanpa  bimbingan  oran  lain. (Sigit Prasetyo, 2007: 10).  
 
 
 
 
Selain memenuhi ketiga karakteristik tersebut, multimedia pembelajaran 
sebaiknya memenuhi fungsi sebagai berikut :  
1) Mampu  memperkuat  respon  pengguna  secepatnya  dan  sesering 
mungkin. 2) Mampu  memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk 
mengontrol  laju kecepatan belajarnya  sendiri. 3) Memperhatikan 
 bahwa siswa mengikuti  suatu urutan  yang koheren  dan  terkendalikan. 
4)  Mampu  memberikan  kesempatan adanya  partisipasi dari  pengguna 
dalam bentuk  respon,  baik  berupa  jawaban, pemilihan,  keputusan, 
percobaan dan  lain-lain.  
 
d. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
Menurut Oemar Hamalik (1989: 85) alat audio visual diklasifikasikan 
menjadi lima jenis yaitu : 
1) Alat Visual 
 Yang dilihat, misalnya: film strip, transparanci, gambar 
mikroproyeksi, papan tulis, buletin board, ilustrasi, chart, peta dan 
poster. 
2) Alat Audio 
 Hanya didengar, misalnya: radio, rekaman, tape recorder. 
3) Alat Audio Visual 
 Dapat didengar dan dilihat, misalnya : TV, film. 
4) Benda-Benda Tiga Dimensi 
 Misalnya: model, specimens, mock up, bak pasir, koleksi, diorama. 
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5) Dramatisasi 
 Misalnya: sandiwara boneka, pantomim, demonstrasi, drama (Oemar 
Hamalik, 1989: 46). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa klasifikasi media pendidikan 
adalah media visual, audio visual, benda tiga dimensi, media gerak. 
 
 
e. Dasar Pertimbangan dan Kriteria Pemilihan Media 
1) Dasar dan Pertimbangan Pemilihan Media  
Beberapa dasar pertimbangan seorang guru memilih suatu media adalah 
bila: 
a) Ingin memberi penjelasan dan gambaran yang lebih konkrit. 
b) Pesan yang disampaikan agar lebih menarik dan menimbulkan gairah belajar 
sehingga pesan mudah dikuasai siswa.  
c) Ingin mendemonstrasikan pemakaian suatu media.  
d) Guru sudah akrab dengan media tersebut. Misalnya jika guru akan 
menyampaikan pelajaran sudah terbiasa menggunakan media OHP (Arief S. 
Sadiman , et al. 1990: 84). 
Selain tersebut di atas dasar pertimbangan pemilihan media adalah jika 
media tersebut dapat memenuhi kebutuhan untuk mencapai tujuan instruksional 
yang sudah ditentukan, maka media tersebut dipakai. 
 
2) Kriteria Pemilihan Media 
Supaya media yang dipilih memenuhi kebutuhan dan tujuan instruksional 
yang diharapkan maka media yang dipilih haruslah sesuai dengan: 
a) Tujuan pembelajaran. 
b) Bahan pelajaran.  
c) Metode mengajar.    
d) Tersedianya alat yang dibutuhkan. 
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e) Pribadi guru. 
f) Minat kemampuan siswa. 
g) Situasi pengajaran yang sedang berlangsung. 
h) Penilaian hasil belajar (Oemar Humalik, 1989: 6). 
Menurut Arief S. Sadiman et. al (1990: 86) ditambahkan adanya keluwesan, 
kepraktisan, ketahanan media yang bersangkutan untuk waktu yang lama. Artinya 
dapat digunakan di manapun dengan peralatan yang ada di sekitarnya dan kapan 
pun serta mudah dipindahkan. 
 
f. Multimedia yang Diteliti 
1) Media Gambar/Foto 
Diantara Media Pembelajaran, gambar adalah media yang paling umum 
dipakai. Media gambar merupakan bahasa yang umum, yang dapat dimengerti dan 
dinikmati di mana-mana. Oleh karena itu, ada pepatah Cina yang mengatakan 
bahwa sebuah gambar berbicara lebih banyak daripada seribu kata. 
Demikianlah antara lain kelebihan media gambar/foto beberapa kelebihan 
yang lain adalah: 
 a)  Sifatnya konkrit. Gambar/foto realistis menunjukkan pokok masalah 
dibandingkan dengan media verbal semata.  
 b)  Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu tidak semua benda, obyek 
atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu anak-anak dibawa ke 
obyek/peristiwa tersebut. Untuk itu gambar atau foto dapat mengatasi 
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lampau, kemarin atau bahkan 
semenit yang lalu kadang-kadang tak dapat kita lihat apa adanya. Gambar 
atau foto sangat bermanfaat dalam hal ini. 
 c)  Media gambar/foto dapat  mengatasi keterbatasan pengamatan kita. Sel atau 
penampang daun yang tak mungkin kita lihat dengan mata telanjang dapat 
disajikan dengan jelas dalam bentuk gambar atau foto.  
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 d)  Murah harganya dan gampang didapat serta digunakan tanpa memerlukan 
peralatan khusus. 
Media gambar yang peneliti gunakan disajikan klasikal pada waktu 
penyampaian informasi, kelompok pada waktu pembahasan materi perorangan 
berupa lembar kerja siswa. 
 
2) Media Gambar Bergerak 
Media gambar bergerak disini sangat dibutuhkan, karena media gambar 
bergerak dalam pelajaran chassis dan pemindah tenaga nantinya akan memberikan 
konsep gambaran cara kerja suatu komponen dengan sangat jelas dan nantinya apa 
yang telah disampaikan oleh pengajar tidak menjadi biasa atau lebih-lebih 
menjadi sekedar angan-angan belaka.  
Media gambar/foto yang telah disampaikan nantinya akan dipertegas lagi 
dengan media gambar bergerak sesuai kapasitas yang akan digunakan, contohnya 
saat mesin bekerja. Dapat dipastikan apabila dengan menggunakan media 
gambar/foto, dikhawatirkan nantinya akan terjadi pengertian yang berbeda-beda 
diantara para siswa maka untuk menyatukan semua persepsi itu digunakannya 
gambar bergerak. 
Kelebihan gambar bergerak dibandingkan dengan media gambar/foto, 
diantaranya:  
a) Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja, sehingga dapat 
mencegah atau membetulkan kesalah pahaman. 
b) Bersifat kongkrit 
c) Dapat menimbulkan ketertarikan, karena bersifat flexibel dan dapat diatur 
sesuai dengan pelajaran yang akan diajarkan. 
d) Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 
 
3) Alat Yang Digunakan  
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat berupa LCD Proyektor dan 
Alat Peraga. Dengan pertimbangan bahwa kedua metode diatas baik berupa film, 
gambar/foto maupun gambar bergerak hanya dapat dipaparkan sekaligus dengan 
menggunakan alat ini. Disamping itu juga menggunakan komputer (laptop) dalam 
pemrosesan bahan ajar untuk disampaikan kepada siswa. Sehingga dengan 
kolaborasi antara kedua media pembelajaran tersebut diharapkan mampu 
membuat pembelajaran lebih efektif dan efisien tercapai.  
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2. Alat Peraga 
 
a. Pengertian Alat Peraga 
Alat peraga merupakan suatu alat yang dapat dipelajari dengan cara 
melihat, memperagakan, mendiskusikannya dan memikirkannya. Dengan alat 
peraga, hal-hal yang abstrak dapat disajikan dalam bentuk model-model berupa 
benda konkret yang dapat dilihat, dipegang, diputarbalikkan sehingga dapat lebih 
mudah dipahami. Fungsi utamanya adalah untuk menurunkan keabstrakan konsep 
agar siswa mampu menangkap arti konsep tersebut. Sebagai contoh, benda-benda 
konkret di sekitar siswa seperti komponen-komponen mesin pada engine stand. 
 
b. Fungsi Alat Peraga 
Suatu hal yang perlu mendapat perhatian adalah teknik penggunaan alat 
peraga dalam pembelajaran chassis dan pemindah tenaga secara tepat. Untuk itu 
perlu dipertimbangkan kapan digunakan dan jenis alat peraga mana yang sesuai 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Agar dapat memilih dan menggunakan alat 
peraga sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran, maka perlu 
diketahui fungsi alat peraga.  
Secara umum fungsi alat peraga adalah:  
1) Sebagai media dalam menanamkan konsep-konsep pembelajaran chassis 
dan pemindah tenaga  
2) Sebagai media dalam memantapkan pemahaman konsep  
3) Sebagai media untuk menunjukan hubungan antara konsep chassis dan 
pemindah tenaga dengan dunia di sekitar kita serta aplikasi konsep dalam 
kehidupan nyata.  
 
c. Jenis-Jenis Alat Peraga  
1) Media Model 
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Media model adalah media tiga dimensi yang mewakili benda-benda 
sebenarnya. Media model juga dapat diartikan suatu benda yang bentuknya sama 
sedangkan ukurannya berbeda dengan benda yang sesungguhnya. 
Dalam mengajar tidak selalu dapat digunakan benda sesungguhnya 
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain benda asli terlalu besar dan sulit di 
dapat. Karena itu digunakan benda-benda pengganti yang menggantikan benda-
benda sebenarnya dalam bentuk sederhana. Menghilangkan bagian yang  kurang 
perlu serta menonjolkan bagian yang perlu, benda yang demikian disebut model 
atau benda tiruan. 
Menurut Oemar Hamalik (1989: 134), “Model are Scaled Representations 
of things” model mewakili dari benda-benda. Model terdiri dari tiga jenis yaitu : 
a) Solid model, terutama menunjukkan bagian luar, misalnya: torso. b) Cross 
Section Model, menampakkan  struktur bagian dalam, misalnya : model organ 
tubuh.c) Working Model, mendemonstrasikan model fungsi atau proses, misalnya 
cara kerja mesin. Ketiga model ini dapat digunakan di sekolah tetapi yang sering 
digunakan adalah Solid Model.  
Supaya efektif, penggunaan model hendaknya memperhatikan saran-saran 
sebagai berikut: a) Bentuk dan besarnya model perlu diperhatikan agar bisa dilihat 
oleh anak secara jelas. b) Jangan terlalu banyak penjelasan sebab siswa 
mengkonsentrasikan pada model bukan pada penjelasan. c) Gunakan model untuk 
tujuan yang jelas bukan pengisi waktu guru dan mengurangi peran guru. d) Dalam 
suatu pelajaran hanya ada suatu model yang terpilih sebab banyak model yang 
membingungkan siswa. 
2) Mock Up   
Mock Up adalah bagian dari benda yang ingin ditunjukkan cara kerjanya. 
Contoh: bila guru ingin menunjukkan cara kerja transmisi otomatis, maka cukup 
menunjukkan bagian transmisi otomatis dan hal yang berkaitan saja  bukan 
menampilkan seluruh bagian mobil. 
3) Specimen 
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Specimen merupakan bagian atau pecahan dari benda sebenarnya. 
Contoh: kulit, tulang, batu-batuan. 
4) Replika 
Replika adalah suatu benda yang memiliki bentuk dan ukuran yang tidak 
sama dengan benda sesungguhnya.
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3. Belajar 
 
a. Pengertian Belajar 
Ada beberapa pengertian tentang belajar, sebagai gambaran peneliti 
kemukakan beberapa pengertian tentang belajar sebagai berikut :  
1) Belajar adalah segenap rangkaian kegiatan/aktivitas yang dilakukan 
secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam 
dirinya berupa penambahan pengetahuan dan kemahiran yang sifatnya 
sedikit banyak permanen (Sumadi Suryabrata, 1969: 14).  
2) Belajar adalah suatu perubahan dalam diri seseorang yang terjadi 
karena pengalaman (M. Dimiyati Mahmud, 1990: 121).  
3) Belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam 
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan 
dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap (Winkel 
WS, 1985: 36). 
Dengan demikian belajar yang efektif berkualitas adalah melalui 
pengalaman. Dalam proses belajar seseorang berinteraksi langsung dengan obyek 
serta menggunakan alat inderanya. 
Dari definisi-definisi tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa unsur 
tentang ciri-ciri  belajar yaitu:  
1) Belajar adalah usaha untuk memperoleh sejumlah pengetahuan.  
2) Belajar menghasilkan tingkah laku.  
3) Belajar yang efektif melalui pengalaman.  
4) Tingkah laku yag berubah meliputi aspek pengetahuan, keterampilan 
dan sikap.  
5) Fenomena tingkah laku hasil interaksi aktif dengan lingkungan.  
6) Berkat interaksi dengan lingkungannya maka siswa akan memperoleh 
pengalaman yang banyak dan bermakna baginya.  
b. Teori Belajar 
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Teori belajar yang menjadi asas media pendidikan yaitu yang menekankan 
faktor pengalaman merupakan bagian penting dalam proses belajar mengajar. 
Tiap-tiap teori berbeda pendapat tentang cara memperoleh pengalaman, antara 
lain sebagai berikut: 
1) Hubungan antara Pengalaman dan Belajar 
Menurut Winarno Surakhmad (1975) bahwa ada tiga tingkat pengalaman 
belajar yaitu: 
b) Pengalaman Melalui Benda Sebenarnya 
Pengalaman diperoleh dengan jalan mengalami secara langsung dalam 
kondisi yang sesungguhnya. 
c) Pengalaman Melalui Benda Pengganti 
Pengalaman diperoleh dengan mengamati benda-benda pengganti 
merupakan pengalaman “bantuan” atau pengalaman tak langsung terhadap 
kenyataan sebenarnya. 
d) Pengalaman Melalui Bahasa baik Lisan Maupun Tulisan 
 
2) Belajar dari Tingkat Persepsi Ke Tingkat Konsepsi 
a) Belajar pada tingkat yang paling dasar disebut  Perceptual Learning 
Anak belajar dengan pengamatan melalui penginderaan, mata, telinga, 
perasa dan pembau (Oemar Hamalik, 1989: 33). 
Pada tingkatan ini perlu diberi pelayanan terhadap anak-anak yang bertipe 
sebagai berikut:  
(1) Tipe visual anak mudah mendapat pengalaman banyak, melalui 
jendela penginderaan mata, apa yang diamati mudah dikuasai.  
(2) Tipe auditif, anak belajar dengan mudah melalui indera pendengaran, 
pesan, instruksi disajikan dengan bahasa audio atau bahasa lain.  
(3) Tipe motorik, anak mudah mendapat pengalaman belajar melalui 
gerak. Penyajian instruksional dituangkan dalam bahasa non verbal.  
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(4) Tipe Akustik, anak mendapatkan pengalaman melalui indera pembau. 
Penyajian pesan instruksional dengan menunjukkan specimen benda 
yang mengandung bau-bauan.  
(5) Tipe taktik, anak mudah mendapat pengalaman belajar lewat indera 
perabaan. 
Penyampaian pesan instruksional perlu dibantu dengan menunjukkan 
model, sehingga disamping anak mengamati secara visual, juga meraba, 
menyentuh, memegang media-media yang disajikan oleh guru. 
Pada kenyataan di lapangan, siswa di dalam kelas beragam tipenya. Maka 
untuk melayani anak-anak yang beragam tipe belajarnya, guru menggunakan 
metode mengajar bervariasi dan media yang sesuai. 
b) Semakin Bertambah Usia, Tingkat Belajar Siswa Makin Tinggi 
Anak mudah belajar dengan pengertian. Maka pada tingkatan ini disebut 
Conceptual Learning (Oemar Hamalik, 1989: 33). Pada tingkatan ini penggunaan 
media sebagai alat bantu agar memudahkan anak mendapat pengertian tentang 
sesuatu. 
 
3) Prosedur Belajar dari Tingkat Konkrit ke Tingkat Abstrak 
Prosedur belajar ini terdiri dari empat tingkatan yaitu:  
a) Prosedur belajar langsung melalui masyarakat. Untuk itu diperlukan metode 
karya wisata, nara sumber, pengandilan sosial, survei dan lain sebagainya.  
b) Belajar langsung melalui kegiatan ekspresi, misalnya menggambar, menari, 
olah raga.  
c) Belajar tidak langsung melalui media audio visual, misalnya: model, radio, 
televisi dan lain-lain.  
d) Belajar tidak langsung melalui kata-kata, misalnya: ceramah, diskusi, buku. 
Tingkat belajar pertama bersifat konkrit dan tingkat belajar pertama adalah 
abstrak. Berdasarkan teori-teori di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
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kesamaan-kesamaan tentang cara memperoleh pengalaman yaitu melalui benda 
aslinya, benda penggganti dan dengan lambang bahasa. 
Dari teori-teori tersebut di atas memberi wawasan kepada guru bahwa jika 
menyampaikan materi pelajaran sebaiknya menggunakan media sesungguhnya. 
Apabila hal tersebut tidak mungkin yang disebabkan oleh beberapa faktor 
misalnya besarnya biaya atau tidak mungkinnya menghadirkan media tersebut, 
maka dapat disediakan media pengganti, tetapi apabila hal itu masih banyak 
hambatan pengadaan media pengganti, masih ada media yang bisa ditampilkan 
yaitu dengan menyediakan gambar/foto atau apa saja yang bisa menyampaikan 
informasi pelajaran. Sehingga jangan sampai siswa menerima pelajaran secara 
verbalitas. 
Teori-teori yang dikemukakan di atas adalah teori yang bersifat spesifik 
dengan dasar penggunaan media dalam proses belajar mengajar di sekolah.  
 
c. Aktivitas Belajar 
Dalam belajar seseorang telah mempunyai tujuan tertentu dan telah memilih 
cara yang tepat untuk mencapai tujuan itu. Tetapi tindakan-tindakan untuk 
mencapai tujuan sangat dipengaruhi oleh beberapa situasi. Berikut ini 
dikemukakan beberapa aktivitas dalam beberapa situasi yaitu: 
1) Mendengarkan 
Mendengar disebut aktivitas belajar jika ada kebutuhan, motivasi dan 
set dari individu yang mendengarkan. 
2) Memandang dan aktivitas visual 
Memandang disebut aktivitas belajar jika aktivitas tersebut 
mengandung set-set tertentu untuk mencapai tujuan yang 
mengakibatkan perkembangan. 
3) Membaca 
Materi bacaan disesuaikan dengan saat belajar. Membaca teknis dan 
mendetail perlu membaca lambat. Material bacaan populer dan 
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impresif (mengesan), perlu membaca kecepatan tinggi sehingga 
membantu menyerap bacaan secara komprehensif. 
4) Menulis dan Mencatat 
Materi yang dicatat berisi apa saja yang kita butuhkan untuk 
memahami dan memanfaatkan informasi bagi perkembangan pribadi 
kita. 
5) Membuat ikhtisar dan menggarisbawahi 
Hal ini membantu menemukan kembali materi-materi itu dikemudian 
hari. 
 
6) Mengamati tabel, diagram, bagan 
Aktivitas tersebut membantu pemahaman tentang sesuatu. 
7) Menyusun paper atau kertas meja 
Paper yang baik perlu menyediakan sumber yang relevan untuk 
menyusun ide-ide. 
8) Mengingat 
Mengingat dapat dikatakan aktivitas belajar jika mengingat yang 
didasari pengalaman lainnya. 
9) Berfikir 
Menghubungkan antara tanggapan satu dengan yang lain sehingga 
memperoleh perumusan baru dan mengerti tentang sesuatu. 
10) Latihan dan Praktek 
Dalam kegiatan praktek segenap tindakan terjadi secara integrative dan 
terarah pada tujuan. Hasilnya berupa pengalaman yang mampu 
mengubah diri subyek dan lingkungannya (Wasty Sumanto, 1990:107). 
Azas aktivitas belajar erat sekali hubungannya dengan metode mengajar 
dan penggunaan media sekolah. Maka dalam mengajar perlu memakai metode 
mengajar yang bervariasi dan media pembelajaran yang relevan dengan tujuan. 
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d. Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Keberhasilan belajar ditentukan oleh beberapa faktor. Secara umum faktor 
tersebut digolongkan menjadi tiga yaitu:  
1) Faktor Stimulasi Belajar 
Stimulasi belajar adalah di luar individu yang merangsang individu untuk 
mereaksi perbuatan belajar. Stimuli dalam hal ini meliputi material, penegasan 
dan suasana lingkungan eksternal yang diterima si pelajar. Yang termasuk stimuli 
belajar antara lain:  
a) Panjang pendeknya bahan pelajaran  
b) Kesulitan bahan  
c) Kebermaknaan bahan si pelajar  
d) Berat ringannya tugas  
e) Suasana lingkungan eksternal seperti kondisi tempat, cuaca, penerangan 
(Wasty Sumanto, 1999: 109). 
Faktor-faktor tersebut mempengaruhi sikap dan reaksi dalam belajar, sebab 
belajar adalah interaksi dalam lingkungan. 
 
2) Faktor-faktor Metode Belajar 
Faktor mengajar mempengaruhi metode belajar siswa atau metode yang 
dipakai guru mempengaruhi proses belajar siswa. Faktor-faktor belajar 
menyangkut hal-hal sebagai berikut:  
a) Kegiatan berlatih  
b) Resitasi belajar  
c) Pengenalan hasil belajar  
d) Belajar dengan keseluruhan dan dengan bagian  
e) Penggunaan modaliter indra, ada yang menggunakan impresi oral, visual 
kinetis dan kombinasi impresi indra.  
f) Penggunaan set belajar.  
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g) Bimbingan belajar  
h) Konsidi insentif, meliputi insentif intrinsik yaitu yang berhubungan dengan 
tugas tujuan, misalnya pengenaan hasil belajar.  
Insentif ekstrinsik yaitu yang tidak berhubungan dengan fungsi dan tugas. 
Misalnya, hukuman, ganjaran, peringatan dan lain-lain. Faktor-faktor tersebut di 
atas, perlu dilatihkan kepada siswa sehingga dapat terbiasa dengan hal-hal yang 
mendukung keberhasilan belajar. 
 
3) Faktor Individual 
Faktor individual yaitu faktor yang datangnya dari pelajar. Faktor individual 
yang mempengaruhi pelajar antara lain: 
a) Kematangan 
Kematangan dicapai dari proses pertumbuhan fisiologis.  
 
Kematangan terjadi akibat perubahan kuantitatif dalam struktur jasmani 
diikuti perubahan kualitatif struktur tersebut. Pertumbuhan system syaraf 
dan fungsi otak mempengaruhi kapasitas mental. Kapasitas mental 
mempengaruhi belajar. 
b) Kapasitas Mental 
Kapasitas mental diuji dengan uji intelegensi, tes bakat. Intelegensi 
dipengaruhi oleh hereditas dan lingkungan. Karena hereditas dan lingkungan 
masing-masing individu-individu berbeda, maka intelegensi berbeda. 
c) Usia Kronologis 
Usia kronologis menentukan kemajuan tingkat kemajuan belajar individu. 
d) Pengalaman Belajar 
Pengalaman yang diperoleh dari lingkungan mempengaruhi transfer belajar. 
e) Kondisi Kesehatan Jasmani 
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Siswa yang belajar memerlukan kondisi kesehatan yang baik. Anak yang 
sering sakit, cacat fisik mengganggu belajar. 
f) Kondisi Rohani 
Gangguan cacat mental mempengaruhi hasil belajar. Agar belajar 
memperoleh hasil yang baik perlu kondisi rohani yang sehat. 
Berdasarkan uraian di atas, dalam kegiatan belajar mengajar maka guru 
perlu menyesuaikan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dalam arti 
yang dapat menunjang keberhasilan tujuan yang diinginkan. 
 
B. Kerangka Pemikiran 
 
Kerangka pemikiran pada dasarnya adalah merupakan uraian penalaran 
untuk bisa sampai pada pemberian jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan.  
Kerangka pemikiran yang dikemukakan dalam penelitian tindakan ini 
adalah sebagai berikut : 
Dalam penyampaian materi pembelajaran, guru menggunakan kurikulum sebagai 
acuan pengembangan materi.  
Sumber utama materi berupa buku-buku penunjang yang digunakan oleh guru 
untuk memberikan materi kepada siswa. Dalam penyampaiannya, guru 
menggunakan perpaduan antara alat peraga dan multimedia, baik media 
film/video otomotif, gambar/foto, media gambar bergerak dan animasi dengan 
bantuan alat berupa LCD (Proyektor) dan komputer (laptop). Hal ini dimaksudkan 
agar pengalaman pembelajaran yang diterima siswa menjadi lebih menarik dan 
pemberian materi akan dengan cepat dimengerti dan dipahami, selain itu juga agar 
pembelajaran yang telah diberikan juga lebih bermakna dan berkesan. Bimbingan 
yang diberikan oleh guru dalam penelitian ini bervariasi tergantung dari apa yang 
nantinya terjadi waktu pembelajaran berlangsung. Melalui penggunaan 
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multimedia dan alat peraga yang tepat maka diharapkan mutu hasil belajar siswa 
semakin meningkat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari bagan dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran  
 
C. Hipotesis Tindakan 
 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas disusun hipotesis sebagai berikut: 
“Pemanfaatan multimedia dan alat peraga dapat meningkatkan mutu pembelajaran 
Chassis dan Pemindah Tenaga kelas XI TMO B SMK Negeri 5 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2009/2010”. 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini termasuk Classroom Action Research/Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk mengadakan perbaikan dan 
memberikan informasi bagaimana tindakan yang tepat untuk meningkatkan 
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pembelajaran. Sehingga penelitian ini dikhususkan pada tindakan-tindakan 
sebagai usaha untuk meningkatkan mutu pembelajaran terhadap siswa dalam 
pelajaran Chassis dan Pemindah Tenaga. Penelitian ini dilakukan melalui proses 
kerja kolaborasi antara kepala sekolah, guru chassis dan peneliti. Pada tahap awal 
peneliti melakukan observasi terhadap cara mengajar guru ketika mengajar, 
kemudian mendiskusikan dan menentukan tujuan penelitian, permasalahan dan 
rencana tindakan dengan melibatkan guru chassis dan kepala sekolah. 
 Pelaksana tindakan penelitian ini adalah guru chassis sesuai perencanaan 
yang telah dibuat, guru melaksanakan tindakan pembelajaran dengan 
menggunakan alat pembelajaran, yaitu laptop dan LCD proyektor serta alat peraga 
dan media pembelajaran yang telah dibuat bersama.   
 Penelitian kelas merupakan kegiatan pemecahan masalah yang dimulai 
dari : a) perencanaan (planning), b) pelaksanaan (action), c) pengumpulan 
data/observasi (observing), d) menganalisis data/informasi untuk memutuskan 
sejauh mana kelebihan atau kelemahan tindakan tersebut (reflecting). PTK 
bercirikan terus menerus sehingga kepuasan peneliti menjadi tolok ukur 
berhasilnya (berhentinya) siklus-siklus tersebut. 
 Setelah dilakukan refleksi yang mencakup analisa, sintesa dan penelitian 
terhadap hasil pengamatan serta hasil tindakan, biasanya muncul permasalahan 
yang perlu mendapat perhatian sehingga pada gilirannya perlu dilakukan 
perencanaan ulang untuk siklus berikutnya. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di Kelas XI TMO B SMK Negeri 5 Surakarta 
yang beralamat di Jln LU. Adi Sucipto No. 42 Surakarta. Jumlah siswa kelas XI 
TMO B SMK Negeri 5 Surakarta tahun pelajaran 2009/2010 terdiri dari 30 orang 
siswa. Alasan dipilihnya kelas XI TMO B sebagai lokasi penelitian terutama 
dikarenakan nilai mata pelajaran Chassis dan Pemindah Tenaga pada saat penulis 
melakukan observasi kelas adalah nilai paling rendah dibandingkan dengan nilai 
mata pelajaran lainnya yang berhubungan dengan pelajaran otomotif. Nilai yang 
paling tinggi pada pelajaran ini adalah 7 dan paling rendah 5, Padahal nilai 
minimum kelulusan kompetensinya adalah 7. 
2. Waktu Penelitian 
Pelakasanaan penelitian dilaksanakan pada bulan Nopember 2009. 
Dengan rincian sebagai berikut : 
a. Siklus I dilaksanakan pada minggu kedua bulan Nopember 2009. 
b. Siklus II dilaksanakan pada minggu ketiga bulan Nopember 2009. 
c. Siklus III dilaksanakan pada minggu keempat bulan Nopember 2009  
 
C. Subjek Penelitian 
 
 Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas XI TMO B SMK 
Negeri 5 Surakarta pada semester 3 (ganjil) tahun pelajaran 2009/2010. Jumlah 
siswa kelas XI TMO B adalah sebanyak 30 siswa laki-laki. 
Penentuan subjek penelitian ini berdasarkan pertimbangan sebagai berikut :  
1. Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas.  
2. Peneliti mendapat akses dan perijinan yang mudah dari pihak sekolah untuk 
melakukan pengamatan langsung sehingga memungkinkan dilaksanakannya 
penelitian tindakan kelas yang berguna untuk meningkatkan pencapaian 
tujuan pembelajaran.  
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3. Berdasarkan pengalaman yang telah dialami oleh penulis sewaktu 
menempuh pendidikan SMK dulu, bahwa jika dibandingkan dengan 
pelajaran yang lain maka pelajaran Chassis ini memiliki penilaian rata-rata 
yang rendah. Hal ini terlihat apabila dibandingkan dengan pelajaran yang 
bersifat otomotif yang mengarah langsung kepada mekanisme mesin 
maupun komponen mesin.  
4. Kelas XI otomotif merupakan kelas yang tepat untuk dilakukan Penelitian 
Tindakan Kelas, dikarenakan di kelas XI inilah nantinya pembelajaran 
tentang otomotif akan dikembangkan lebih lanjut dengan diadakannya OJT 
(On the Job Training), dari wacana tersebut maka harus ditimbulkan 
ketertarikan yang nantinya akan berakibat pada meningkatnya prestasi 
belajar siswa pada pelajaran tersebut yang akhirnya akan menjadi bekal 
ketrampilan bagi siswa itu sendiri. 
 
D. Rancangan Penelitian 
 
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain tindakan kelas yang 
terdiri dari 3 siklus. Setiap siklus memerlukan waktu 2 jam pelajaran atau sekitar 
90 menit yang dilaksanakan sesuai jadwal yang telah diberikan oleh pihak 
sekolah. 
 Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan tahapan pra PTK yang 
meliputi :  
1. Identifikasi Masalah 
2. Analisis Masalah 
3. Rumusan Masalah 
4. Rumusan Hipotesis Masalah 
 Tahapan-tahapan pra PTK diatas sangatlah esensial yang merupakan 
cerminan dari masalah yang dihadapi oleh guru selama mengajar dikelas. 
Masalah-masalah yang terjadi di dalam kelas tidak hanya terjadi hanya pada 
seorang murid saja, tetapi bersifat menyeluruh pada siswa yang ada di kelas 
misalnya rendahnya kualitas daya serap materi yang telah diajarkan, kurangnya 
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minat belajar, kelas kurang terorganisir, adanya siswa yang berbicara saat materi 
pembelajaran disampaikan. Berangkat dari pra PTK inilah suatu rencana tindakan 
dibuat. 
Selanjutnya proses tindakan memasuki fase/tahapan siklus. Dari 
perencanaan yang dibuat, diaplikasikan pada tindakan dalam proses pembelajaran 
di kelas. Penyampaian materi pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 
media gambar/foto dan gambar bergerak dari komputer (laptop) yang diteruskan 
dengan LCD (proyektor) dan dilanjutkan dengan penyampaian menggunakan alat 
peraga secara langsung. Setelah melakukan 3 kali pertemuan dilakukan evaluasi 
untuk mengetahui perkembangan kondisi pembelajaran dan siswa. Berdasarkan 
hasil refleksi pada Siklus I digunakan untuk pengayaan materi pada siklus 
berikutnya. Adapun siklus-siklus yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
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Siklus II 
Siklus I 
Rekomendasi 
Rencana 
Pelaksanaan 
Observasi 
Refleksi 
Refleksi 
Observasi 
Pelaksanaan 
Rencana 
Pelaksanaan 
Refleksi 
Rencana Observasi 
Pra PTK 
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  Gambar 2. Bagan Siklus Tindakan 
1. Pra PTK (Dialog Awal) 
 
Peneliti mulai melaksanakan penelitian pada minggu kedua bulan Agustus 
2009 yaitu dengan dialog awal antara peneliti, guru chassis kelas XI TMO B dan 
kepala sekolah. Dialog awal yang pertama dilaksanakan pada pertengahan bulan 
Agustus di ruang tamu kepala sekolah. Dari dialog awal yang pertama ini 
diperoleh kesepakatan bahwa (1) kepala sekolah menyetujui dan bersedia 
membantu peneliti yang akan melaksanakan penelitian di sekolah tersebut, (2) 
guru pengampu mata pelajaran chassis siap dan menyediakan waktu untuk peneliti 
dalam melaksanakan penelitian dan bersedia membantu untuk memberikan 
tindakan (sebagai pengajar). 
Dialog awal yang kedua dilaksanakan pada bulan Agustus minggu 
keempat, dialog ini hanya terjadi perbincangan antara peneliti dan guru pengampu 
mata pelajaran chassis. Pada pertemuan ini guru mengemukakan masalah-masalah 
yang ada di kelas, sesuai dari pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Beberapa 
permasalahan yang diutarakan antara lain: sebagian siswa kurang perhatian dalam 
belajar, sebagaian besar siswa tidak mau maju ke depan kelas untuk menunjukkan 
Siklus III 
 44
gambar bagian mesin yang dimaksud, siswa tidak berani mengemukakan 
ide/gagasan, dalam pembelajaran guru yang aktif sehingga kesannya siswa hanya 
menerima apa yang diberikan guru dan masih banyak lagi permasalahan yang ada 
di kelas. 
Setelah guru mengemukakan permasalahan yang ada di kelas, peneliti 
menawarkan sebuah metode pembelajaran dengan menggunakan bantuan media 
ajar. Dalam pembelajaran dengan menggunakan multimedia pembelajaran ini 
dimaksudkan agar siswa tertarik dan dengan cepat mengerti apa yang telah 
diajarkan serta diharapkan dengan menggunakan multimedia pembelajaran ini 
akan dapat mengatasi permasalahan di kelas. Dialog kedua ini menghasilkan 
kesepakatan bahwa: (1) guru pengampu mata pelajaran chassis menerima untuk 
menggunakan multimedia pembelajaran yang ditawarkan, (2) alokasi waktu yang 
digunakan untuk pelaksanaan tindakan penelitian yaitu guru mengalokasikan 
waktu mengajar sekitar 2 jam pelajaran chassis atau sekita 90 menit. 
Dialog ini juga terjadi kesepakatan bahwa pembelajaran chassis dengan 
menggunakan multimedia pembelajaran dikaitkan dengan realita dunia kerja yang 
akan mereka hadapi kelak diambil contoh bengkel yang nantinya diharapkan 
dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa khususnya pada pokok bahasan 
materi-materi chassis.  
 
2. Siklus I 
Pada siklus I peneliti melakukan persiapan-persiapan yang berhubungan 
dengan penyusunan rencana pengajaran, mempersiapkan implementasi 
bimbingan, mengorganisasi siswa, dan mempersiapkan materi ajar yang sesuai 
dengan tingkatan kemampuan siswa. 
Proses tindakan pada siklus I adalah: 
a. Perencanaan (Planning), yaitu guru mempersiapkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang menyangkut tentang materi yang 
akan diberikan kepada siswa. Metode yang akan digunakan dalam 
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penyampaian materi adalah gabungan dari beberapa metode diantaranya 
metode ceramah, demonstrasi dan tanya jawab. Media yang digunakan 
adalah gabungan dari media gambar/foto, gambar bergerak maupun 
dengan menggunakan alat peraga, tergantung dari situasi pembelajaran. 
Tujuan dari rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus yang pertama 
ini adalah untuk mengajarkan kepada siswa dan membuat siswa agar 
memahami tentang macam dan bentuk-bentuk komponen rem secara 
keseluruhan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada RPP yang terlampir. 
Setelah persiapan materi telah dirasa cukup maka langkah berikutnya 
adalah mampelajari materi dan menggaris bawahi tentang aspek-aspek 
dari materi tersebut yang perlu mendapatkan perhatian lebih.  
b. Pelaksanaan (Acting), Guru memberi materi pembelajaran kepada siswa 
yang mengacu kepada rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dibuat. Tetapi sebelum memberikan materi tentang rem, guru memberikan 
pertanyaan yang menyangkut tentang chassis secara keseluruhan terlebih 
dahulu untuk mengetahui seberapa jauh siswanya mengetahui tentang 
dunia otomotif terutama yang mengarah ke pelajaran chassis.  Pada siklus 
I pertemuan pertama, siswa diberikan materi tentang fungsi rem, jenis-
jenis rem, sistem kerja rem, keluhan dan cara mengatasinya (Trouble 
Shouting). Guru memberikan teori sekaligus menunjukkan gambar/foto  
melalui LCD dan langsung menunjukkan dengan alat peraga. Lebih 
jelasnya lagi dapat dilihat di RPP yang dilampirkan.  
c. Observasi (Observing), yaitu  kegiatan mengamati dampak atas tindakan 
yang dilakukan. Kegiatan ini dibagi menjadi 3 : 
1) Observasi Terhadap Cara Guru Mengajar 
Observasi ini meliputi : 
a) Apakah guru mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan materi (RPP) yang akan diajarkan. 
b) Apakah sebelum pelajaran dimulai guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pertanyaan 
 46
tentang pelajaran yang telah diajarkan pada pertemuan yang 
sebelumnya. 
c) Apakah guru menggunakan fasilitas yang ada untuk 
memberikan materi pembelajaran.  
d) Apakah dalam kegiatan belajar mengajar guru sering menunjuk 
beberapa siswa untuk menyelesaikan soal di depan kelas. 
e) Apakah guru memberikan pujian kepada siswa yang berhasil 
mengerjakan soal di depan kelas. 
f) Apakah guru memberikan pertanyaan bergilir tentang materi 
yang disampaikan agar siswa memperhatikan. 
g) Apakah guru memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan 
untuk menggali pemikiran siswa. 
h) Apakah guru menyuruh untuk mencatat pelajaran yang dirasa 
perlu. 
i) Apakah guru memberikan tugas tertulis yang harus di 
kumpulkan pada pertemuan berikutnya. 
j) Apakah guru menciptakan suasana yang menyenangkan selama 
proses pembelajaran. 
 
2) Observasi Terhadap Siswa 
Observasi ini meliputi :  
a) Apakah siswa memperhatikan apa yang diajarkan oleh guru. 
b) Apakah siswa tidak membuat keributan di dalam kelas saat 
pelajaran berlangsung. 
c) Apakah siswa tidak berbicara (ngobrol) dengan teman sebangku 
saat pelajaran berlangsung. 
d) Apakah siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
e) Apakah siswa mengerjakan tugas tertulis yang telah diberikan 
oleh guru. 
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f) Apakah siswa menanyakan pertanyaan yang dia rasa belum dia 
kuasai dari materi yang telah diberikan. 
g) Apakah siswa mencatat hal yang dirasa perlu dari materi yang 
telah diberikan. 
h) Apakah siswa mendiskusikan pelajaran yang telah diberikan 
oleh guru. 
i) Apakah siswa membuat ringkasan dari pelajaran yang telah 
diberikan agar lebih mudah dia pelajari. 
j) Apakah siswa tertarik dengan pelajaran yang telah disampaikan. 
 
3) Observasi Terhadap Suasana Kelas 
 Observasi kelas ini meliputi : 
a) Apakah suasana kelas hening saat pelajaran disampaikan. 
b) Apakah terjadi situasi interaksi diantara guru dengan siswa saat 
pelajaran berlangsung. 
c) Apakah intensitas dari interaksi terus menaik. 
d) Apakah masih ada dari beberapa siswa yang menanyakan 
pertanyaan di luar konteks pelajaran saat pelajaran berlangsung. 
e) Apakah keadaan kelas yang telah nyaman dapat mendorong 
siswa untuk mencurahkan pemikirannya. 
f) Apakah terdapat diskusi tentang pelajaran yang telah 
disampaikan. 
g) Apakah sebagian besar perhatian siswa tertuju pada guru saat 
pelajaran berlangsung. 
h) Apakah sebagian besar perhatian siswa tertuju pada guru saat 
pelajaran berlangsung 
Selain itu juga masih ada beberapa pengamatan yang disusun dengan 
catatan lepas yang meliputi : 
1. Wawancara 
2. Kuisioner 
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3. Jurnal guru 
 
d. Refleksi (Reflekting), yaitu kegiatan evaluasi yang dilakukan peneliti 
bersama guru tentang perubahan yang terjadi atau hasil yang diperoleh atas 
data yang terhimpun sebagai bentuk dampak tindakan yang telah 
dilaksanakan. Pembelajaran yang telah dilaksanakan di Siklus I, nantinya 
akan dibuat sebuah kesimpulan yang akan ditulis pada refleksi untuk 
dijadikan pedoman pada penelitian berikutnya dan dilaksanakan pada akhir 
siklus tindakan kelas. Aspek yang diamati adalah segala hal yang terjadi 
dalam proses pembelajaran meliputi guru, siswa, dan suasana 
pembelajaran. 
Berdasarkan langkah ini akan dapat diketahui perubahan yang terjadi dan 
dilakukan telaah mengapa, bagaimana, dan sejauh mana tindakan yang ditetapkan 
mampu mencapai perubahan atau mengatasi masalah secara signifikan. Bertolak 
dari refleksi ini pula suatu perbaikan tindakan dalam bentuk Replanning dapat 
dilakukan pada siklus ke dua. Dari hasil evaluasi tersebut dijadikan data kualitatif 
untuk mengetahui tingkat perubahan hasil tindakan (aksi) berdasarkan hasil 
refleksi awal. 
 
 
Pengumpulan data diperoleh dari observasi, wawancara, dan jurnal sebagai 
data kualitatif. Pada tahap ini semua data dianalisis dan dilakukan proses untuk 
memastikan kebenaran data yang akan digunakan untuk menentukan langkah pada 
siklus berikutnya. 
 
3. Siklus II 
 Hasil refleksi pada siklus I digunakan sebagai acuan untuk merencanakan 
siklus berikutnya. Sebagai acuan untuk merencanakan siklus II dengan 
menambahkan  kekuatan dan memperbaiki kelemahan yang ada pada siklus I. 
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Pelaksanaan siklus II pada dasarnya sama dengan siklus I. Bedanya pada 
pelaksanaan siklus II sudah disertai dengan perbaikan-perbaikan tindakan 
berdasarkan hasil analisis dan refleksi siklus I. 
Proses tindakan pada siklus II adalah : 
a. Perencanaan (Planning), Perencanaan pada siklus II tidak jauh beda 
dengan siklus I, tetapi di siklus kedua ini guru harus lebih matang dalam 
persiapan sebelum mengajar. Siklus I pada pertemuan pertama telah 
memberikan sebuah cerminan bagi guru dimana letak kelebihan dan 
kelemahannya. Disinilah tugas dari pengamat untuk memberikan masukan 
bagi guru yaitu dengan meminimalisirkan kelemahan guru baik saat 
memberikan materi kepada siswa maupun saat mengelola kelas dan lebih 
menonjolkan lagi kelebihan yang telah ada pada guru. Pembuatan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk pertemuan kedua dilanjutkan pada 
sistem Kopling.  
b. Pelaksanaan (Acting), yaitu guru memberi materi pembelajaran kepada 
siswa yang mengacu kepada perencanaan yang telah dibuat. Pada siklus II, 
siswa diberikan materi tentang tentang kopling yang meliputi fungsi 
kopling, jenis-jenis kopling, komponen kopling, overhaul sistem kopling 
untuk mengetahui masalah yang sering terjadi pada kopling (trouble 
shooting), tetapi sebelum menginjak ke pelajaran berikutnya guru haruslah 
sedikit melakukan flashback yaitu dengan melontarkan beberapa 
pertanyaan dengan maksud agar sedikit menguak/menimbulkan ingatan 
tentang pelajaran yang telah diajarkan di pelajaran sebelumnya dan 
mengaitkannya dengan pelajaran yang akan diberikan. Pertemuan kedua 
ini Guru menunjukkan prinsip kerja dengan gambar bergerak melalui 
LCD. 
c. Observasi (Observing), Oservasi pada siklus kedua ini tetap sama dengan 
siklus I yaitu mengamati tentang sikap guru dalam mengajar, observasi 
siswa saat pelajaran berlangsung dan suasana kelas saat guru mengajar. 
Perbedannnya, pada siklus kedua haruslah telah lebih baik dari siklus yang 
pertama. Bertolak dari refleksi siklus I dimana pada siklus tersebut telah 
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terjadi evaluasi tentang kegiatan belajar yang telah dilaksanakan, 
walaupun tidak bisa dipungkiri mungkin masih terjadi beberapa 
kekurangan-kekurangan saat pelajaran berlangsung yang nantinya masih 
bisa diperbaiki lagi pada siklus berikutnya atau siklus III. Siklus kedua ini 
menitik beratkan pada perubahan atau perbedaan dari cara mengajar pada 
siklus I. 
d. Refleksi (Reflekting), Setiap kegiatan yang dilakukan pada siklus II ini 
diamati dan dicatat yang nantinya dijadikan refleksi untuk tindakan 
berikutnya pada siklus III. 
 
4. Siklus III 
Hasil refleksi pada siklus II digunakan sebagai acuan untuk merencanakan 
siklus berikutnya. Sebagai acuan untuk merencanakan siklus III dengan 
menambahkan  kekuatan dan memperbaiki kelemahan yang ada pada siklus II. 
Proses tindakan pada siklus III adalah :  
a. Perencanaan (Planning), perencanaan pada siklus III sama dengan siklus 
II, di siklus ketiga ini guru harus sangat matang dalam persiapan sebelum 
mengajar, dikarenakan telah mengetahui seluk beluk dari kekurangan 
yang akan diperbaikinya selain itu pula karena dalam penelitian ini juga 
hanya dirancang sebanyak 3 siklus dikarenakan keterbatasan materi dan 
waktu yang dimiliki oleh penulis. Materi yang akan diberikan adalah 
tentang sistem kemudi yang meliputi fungsi kemudi, komponen-
komponen pada sistem kemudi, overhaul sistem kemudi untuk 
mengetahui masalah yang sering terjadi pada kemudi (trouble shooting) 
untuk lebih jelasnya tentang materi yang akan diberikan dapat dilihat pada 
rencana pelaksanaan pelajaran (RPP). 
b. Pelaksanaan (Acting), yaitu guru memberi materi pembelajaran kepada 
siswa yang mengacu kepada perencanaan yang telah dibuat. Pada siklus III 
pertemuan ke tiga, siswa diberikan materi tentang kelanjutan dari materi 
yang telah diajarkan minggu yang lalu, tetapi sebelum menginjak ke 
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pelajaran berikutnya guru haruslah sedikit melakukan flashback yaitu 
dengan melontarkan beberapa pertanyaan dengan maksud agar sedikit 
menguak/menimbulkan ingatan tentang pelajaran yang telah diajarkan di 
pelajaran sebelumnya dan mengaitkannya dengan pelajaran yang akan 
diberikan. Pertemuan ketiga ini guru mengajarkan tentang komponen-
komponen yang ada pada kemudi beserta fungsinya. Guru menunjukkan 
beberapa gambar dan penempatannya di dalam sebuah kendaraan yang 
telah terakit penuh dan menjelaskan masing-masing fungsi tiap komponen 
kemudi tersebut baik dengan gambar maupun gambar bergerak melalui 
LCD. 
c. Observasi (Observing), dilakukan kegiatan pengamatan seperti pada 
siklus-siklus sebelumnya, pengamatan didasarkan kepada hal-hal yang 
baru diterapkan oleh guru saat mengajar yang belum diterapkan pada 
siklus kedua atau sebelumnya. Diharapkan pada siklus ketiga atau terakhir 
ini pembelajaran Chassis dapat maksimal karena berkaca dari kekurangan 
kekurangan yang ada pada siklus sebelumnya. 
d. Refleksi (Reflekting), siklus ketiga merupakan siklus penghujung atau 
siklus terakhir di penelitian yang penulis kerjakan jadi diharapkan refleksi 
dari siklus ketiga ini terjadi perubahan yang signifikan dalam pelajaran 
Chassis yang meliputi guru, siswa, dan suasana pembelajaran. 
Penelitian PTK yang penulis kerjakan disini hanyalah meliputi dari 3 
siklus, dikarenakan keterbatasan pemikiran, materi serta ketersediaannya waktu 
yang penulis miliki. Mungkin dalam ketiga siklus ini masih terdapat kekurangan 
dalam peningkatan pembelajaran maka dari itulah tidak menutup kemungkinan 
untuk dilakukan penelitian PTK sampai terjadinya kesempurnaan dari 
penyelenggaraan penelitian dan dapat mencapai lebih dari 3 siklus diatas.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
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Untuk mendapatkan data atau keterangan yang dibutuhkan dalam 
penelitian, peneliti perlu menentukan langkah-langkah pengumpulan data. 
Langkah-langkah pengumpulan data tersebut disebut teknik pengumpulan data. 
Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dapat diolah menjadi suatu data 
yang dapat disajikan sesuai dengan masalah yang dihadapi, diperlukan metode 
pengumpulan data. Dalam metode pengumpulan data, peneliti menggunakan 
metode sebagai berikut : 
 
1. Metode Pokok 
Metode pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
observasi. Metode observasi adalah pengumpulan data yang diperoleh dengan 
cara mengamati dan mencacat secara sistematis terhadap pembelajaran yang 
dilakukan. Observasi ini dilaksanakan dengan pengamatan langsung terhadap 
obyek yang diteliti. 
 
2. Metode Bantu 
a. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat 
dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian 
kualitatif. Dalam penelitian ini catatan lapangan digunakan untuk mencatat 
kejadian-kejadian penting yang muncul pada saat proses pembelajaran chassis 
berlangsung yang belum terdapat dalam observasi. Kegiatan catatan lapangan ini 
dilakukan peneliti dan guru pengampu mata pelajaran chassis. 
 
 
b. Metode Wawancara 
Wawancara dilakukan peneliti dengan guru chassis dan siswa. Wawancara 
terhadap guru dan siswa digunakan untuk memperoleh data-data yaitu dengan 
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cara peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung. Hal ini 
dimaksudkan agar wawancara dapat berlangsung luwes dan terbuka. Kegiatan ini 
dilakukan untuk mendapat informasi secara langsung. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu metode untuk memperoleh data dengan 
melihat buku-buku, arsip-arsip, atau dapat berupa buku presensi dan lainya yang 
berhubungan dengan subyek penelitian. Dokumentasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah berupa data sekolah dan daftar nama siswa kelas XI TMO B 
serta foto rekaman proses penelitian. Data penelitian ini bersumber dari interaksi 
guru dan siswa selama terjadi proses pembalajaran chassis dengan menggunakan 
media pembelajaran laptop, LCD proyektor dan alat peraga. 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk memperoleh data. 
Instrumen yang diperlukan dalam penelitian tindakan kelas (PTK) haruslah 
sejalan dengan prosedur dan langkah PTK. Instrumen untuk mengukur 
keberhasilan tindakan dapat dipahami dari sisi hal yang diamati. 
Dari sisi hal yang diamati, instrumen dapat dikelompokkan menjadi 3 
(tiga), yaitu: instrumen untuk mengamati guru (observing teachers), instrumen 
untuk mengamati kelas (observing classroom), dan instrumen untuk mengamati 
perilaku siswa (observing students) (Reed dan Bergermann,1992). Adapun 
instrumen yang akan digunakan dalam pengumpulan data PTK berwujud : 
1) Pengamatan. 
Pengamatan pada penelitian ini dilaksanakan saat dilakukannya observasi 
bertepatan dengan guru memberikan materi kepada siswa. Pengamatan yang 
dilaksanakan meliputi cara guru dalam memberikan materi pelajaran, siswa 
dalam menerima pelajaran dan suasana kelas saat pelajaran berlangsung.  
2) Wawancara 
Wawancara pada penelitian ini nantinya akan dilaksanakan saat ketiga siklus 
PTK telah usai atau dengan kata lain dilakukan di akhir penelitian. 
Wawancara ini dimaksudkan untuk memperkuat data yang telah diamati dan 
sebagai umpan balikan apakah pembelajaran yang telah dilakukan sesuai 
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dengan yang diharapkan siswa dan sebagian besar materi yang disampaikan 
telah dimengerti oleh siswa. Aspek-aspek wawancara yang diperlukan:  
a) Kesan siswa terhadap proses pembelajaran. 
b) Kesan siswa terhadap metode bervariasi yang digunakan guru. 
c) Kesan siswa terhadap teknik mengajar. 
d) Kesulitan-kesulitan siswa dalam pemahaman materi pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru. 
3) Jurnal 
Pembuatan jurnal dimaksudkan untuk merefleksi diri guru apakah 
pengajaran yang telah dilakukannya tersebut telah sesuai dengan yang dia 
inginkan. Jurnal juga berfungsi sebagai perefleksian suasana di dalam kelas 
saat guru memberikan pelajaran. Dalam penelitian ini jurnal juga berfungsi 
sebagai data penguat sama seperti data wawancara yang menguatkan 
pengamatan yang dilakukan di setiap siklus. Aspek-aspek jurnal yang 
diamati diantaranya:  
a) Respon siswa terhadap penggunaan media yang dilakukan guru 
dalam pembelajaran 
b) Situasi pembelajaran  
c) Kesulitan-kesulitan guru dalam pelatihan pembelajaran 
d) Pencapaian pembelajaran. 
4) Pengkajian data dokumen 
Dokumen yang dikaji dalam penelitian ini adalah daftar hadir siswa 
(presensi), silabus, tugas siswa, arsip, lembar kerja dll. 
 
 
 
 
 
 
 
F. Instrumen Penelitian 
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1. Definisi Operasional Variabel 
 
a. Peningkatan 
Pada penelitian ini yang dimaksud peningkatan adalah usaha menjadikan 
lebih baik sesuai dengan kondisi – kondisi yang dapat diciptakan atau diusahakan. 
Kriteriannya bersifat normatif dalam, yaitu hasil tindakan dianalisis dengan 
metode alur kemudian dibandingkan dengan kondisi sebelumnya. 
 
b. Keaktivan 
Keaktivan yang dimaksudkan adalah kemampuan siswa untuk bertanya, 
menjawab pertanyaan, mengerjakan soal latihan di depan kelas dan mengerjakan 
latihan-latihan soal  baik latihan terkontrol maupun latihan mandiri pada waktu 
pembelajaran. 
 
2. Pengembangan Instrumen 
Dalam pelaksanaan observasi ini, peneliti menggunakan pedoman 
observasi yang dibagi menjadi tiga bagian yaitu: a). observasi tindak mengajar 
yang disesuaikan dengan rencana pembelajaran, b). observasi tindak mengajar 
yang berkaitan dengan inisiatif dan reaksi siswa dalam pembelajaran, dan c). 
keterangan tambahan yang berkaitan dengan tindak mengajar atau tindak belajar 
yang belum terjaring. 
 56
G.  Teknik Analisis Data 
  
Analisis data dalam penelitian ini dimulai sejak awal sampai berakhirnya 
pengumpulan data, dan dikerjakan secara intensif setelah meninggalkan lapangan. 
Data yang berupa kata/kalimat dari catatan lapangan dan wawancara diolah 
menjadi kalimat-kalimat yang bermakna dan dianalisis secara kualitatif. Data 
yang dianalisis secara diskriptif kualitatif  dengan analisis interaktif  yang terdiri 
dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dilakukan dalam 
bentuk interaktif dengan pengumpulan data sebagai suatu proses siklus. 
 
Teknik analisis kualitatif mengacu pada model analisis dari Miles dan 
Huberman (1992) yang dilakukan dalam 3 komponen berurutan: reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Menurut M. B. Miles (1992: 20) 
proses analisis interaktif dapat digambarkan dalam skema berikut : 
 
    
 
                     
 
 
 
Gambar 3.  Proses Analisis Interaktif 
 
Reduksi data adalah kegiatan pemilihan data, penyederhanaan data serta 
transformasi data kasar dari hasil catatan lapangan. Penyajian data berupa 
sekumpulan informasi dalam bentuk tes naratif yang disusun, diatur dan diringkas 
sehingga mudah dipahami, dilakukan secara bertahap dari kesimpulan sementara, 
kemudian dilakukan penyimpulan dengan cara diskusi bersama mitra kolaborasi.           
 
 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data  
Penyajian Data 
Penarikan Kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan disajikan uraian hasil-hasil penelitian. Secara 
sistematik hasil penelitian ini disajikan dalam susunan sebagai berikut: A. Profil 
SMK Tempat Penelitian, B. Pelaksanaan Tindakan, C. Pembahasan. 
 
A. Profil SMK Tempat Penelitian 
 
1. Sejarah SMK Negeri 5 Surakarta 
 Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Surakarta dirintis sejak tahun 
1962. Sekolah Menengah Kejuruan 5 Surakarta mula-mula berstatus Swasta dan 
terletak di Purwanegaran, dulu Sekolah Teknik Negeri 1 yang sekarang Sekolah 
Lanjutan Tingkat Pertama Negeri 15 Surakarta. Pada saat itu Sekolah Teknologi 
Menengah merupakan Sekolah Teknologi Menengah Persiapan Negeri di 
Purwanegaran berdasarkan SK Menteri Pendidikan RI No.8065/Dirpt/RI tanggal 
7 Agustus 65 Statusnya di Negerikan  terdiri dari  (Dua) Jurusan, yaitu Mesin dan 
Bangunan Gedung. 
  Dengan adanya pemberontakan G.30 S/PKI maka pada tahun 1965 
Sekolah Tinggi Menengah Negeri Purwanegaran pindah ke Jayanegaran, 
kemudian pada tahun 1966 Sekolah Teknologi Menengah Negeri Purwanegaran 
diubah namanya menjadi Sekolah Teknologi Menengah Negeri 2 Surakarta yang 
terletak dijalan LU. Adi Sucipto No.10 Surakarta. 
  Dengan adanya Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia tentang perubahan Nomenklatur SMKTA menjadi SMK serta 
Organisasi dan Tata Kerja SMK, Nomor : 036/O/1997 tanggal 7 Maret 1997 yang 
dulunya Sekolah Teknologi Menengah Negeri 2 Surakarta menjadi Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 5 Surakarta dan Jalannya berubah nomor menjadi 42.
39 
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2. Profil SMK Negeri 5 Surakarta 
1. Nama Sekolah   : SMK N 5 Surakarta 
2. Nomor Statistik Sekolah : 321036101002 
3. Propinsi   : Jawa Tengah 
4. Otonomi Daerah  : Pemerintah Kota Surakarta 
5. Kecamatan    : Laweyan 
6. Desa/Kelurahan  : Kerten 
7. Jalan & Nomor  : L.U. Adisucipto Nomor 42 
8. Kode Pos   : 57143     
9. Telepon   : Kode Wilayah : 0271 Nomor: 713916 
10. Faximile   : Kode Wilayah : 0271 Nomor: 727068 
11. Daerah    : Perkotaan 
12. Status Sekolah  : Negeri 
13. Kelompok Sekolah  : Teknologi & Industri 
14. Akreditasi   : A 
15. Surat Keputusan BAS  : 018/BASPROP/TU1/2006 Tgl: 28-01-2006 
16. Penerbit SK BAS ditandatangani oleh : Drs.Sudharto M.A 
17. Tahun Berdiri   : 1965 
18. Tahun Perubahan  : 1997 
19. Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi 
20. Bangunan Sekolah  : Dinding Batu bata (Permanen) 
21. Lokasi Sekolah  : Dalam Kota 
22. Jarak ke pusat Kecamatan : 2 Km 
23. Jarak ke pusat Otoda  : 8 Km 
24. Terletak pada lintasan  : Kabupaten/Kota 
25. Perubahan Sekolah  :  
 STM N 2 Surakarta, tgl. 7-8-1965 No.88-65/ Dirpt/Bl 
 SMK N 5 Surakarta, tgl. 7-3-1997 No.036/ O /1997 
26. Kepala Sekolah  : Drs. Susanta, MM 
NIP    : 131784155 
Pejabat yang Mengangkat : Walikota Surakarta
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No. dan Tgl. SK Kepsek : 821.2/0010/2005, 6 Januari 2005 
TMT    : 7 Januari 2005 
27. Email dan Website : smk5solo@yahoo.co.id dan www.smkn5solo.net 
28. Program Keahlian :  
 
1. Teknik Konstruksi Beton 
2. Teknik Perkayuan 
3. Teknik Gambar Bangunan 
4. Teknik Listrik Industri 
5. Teknik Listrik Pemakaian 
6. Tekanik elektronika Industri 
7. Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik 
8. Teknik Pemesinan 
9. Teknik Mesin Otomotif 
29. Sertifikasi ISO 9001-2000  
Status    : Sudah bersertifikasi 
Nomor   : 01 100 065 
Tanggal   : 26 Juni 2006 
Lembaga yg mengeluarkan : TUV Rheinland Group 
 
3. Denah Gedung SMK Negeri 5 Surakarta 
  Gedung SMK Negeri 5 Surakarta sekarang terletak di Jln L.U. Adi Sucipto 
no. 42 Surakarta. Dilihat dari keberadaannya, lokasi SMK Negeri 5 Surakarta 
dekat dengan Lembaga Pendidikan lainnya, sehingga dapat dikatakan terletak di 
lingkungan komplek sekolah yang strategis, baik sekolah negeri maupun swasta. 
Hal ini dapat menjadi motivasi tersendiri bagi siswa karena terletak dipinggir jalan 
raya, maka transportasi mudah dijangkau, baik kendaraan umum maupun 
kendaraan pribadi. 
  SMK Negeri 5 Surakarta menempati areal tanah seluas 22530 m2 yang 
terdiri dari gedung dan halaman. Karena luasnya yang mencukupi maka sangat 
menunjang kegiatan belajar mengajar. 
 42
B. Pelaksanaan Tindakan 
 
Penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan peneliti yang bekerja sama 
dengan kepala sekolah serta guru chassis dan pemindah tenaga SMK Negeri 5 
Surakarta adalah sebagai upaya untuk meningkatkan pembelajaran yang 
berkualitas untuk mata pelajaran yang penulis teliti dalam hal ini adalah mata 
pelajaran chassis dan  pemindah tenaga.  
 
1. Pra Penelitian Tindakan Kelas 
a. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan pengamatan guru selama ini, beberapa siswa pada saat 
pelajaran berlangsung terkadang sering kurang berkonsentrasi dan terkadang tidak 
mau memperhatikan penjelasan dari guru, terbukti dengan adanya siswa yang 
bercerita dengan teman sebangku dan bahkan apabila diberikan pertanyaan 
banyak siswa yang tidak bisa menjawab, hal ini malahan justru memancing 
keributan di kelas sehingga apabila hal tersebut telah terjadi maka suasana kelas 
akan menjadi lebih sulit untuk dikendalikan. 
b. Analisis Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan penelitian lebih lanjut yang dilaksanakan 
peneliti dengan guru mata pelajaran chassis ditemukan beberapa panyebab 
permasalahan yang menyebabkan kejadian tersebut, diantaranya adalah : 
1) Kebosanan siswa karena dalam pembelajaran mereka hanya 
diposisikan sebagai pendengar dan penerima informasi saja. 
2) Metode pembelajaran yang kurang efektif, efisien dan cenderung 
membosankan. 
3) Siswa mengalami ketakutan dalam kegiatan belajar mengajar karena 
diberlakukannya sanksi atas kesalahan yang dilakukan sehingga siswa 
menjadi pasif, kaku dan tidak dapat mengungkapkan ide kreasinya 
bahkan siswa cenderung lebih memilih sikap yang aman yaitu dengan 
diam dan menerima segala informasi guru tanpa mau berfikir.
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4) Kurangnya penggunaan media-media pembelajaran dan alat peraga 
sehingga suasana belajar kurang menarik. 
5) Materi/bahan ajar tidak dapat memvisualisasikan benda yang ingin 
diajarkan kepada siswa. 
6) Kemauan belajar dari siswa masih kurang sehingga memerlukan 
banyak motivasi dan stimulus untuk mencapai kesuksesan 
pembelajaran. 
7) Kurangnya bimbingan guru terhadap siswa yang sekiranya 
memerlukan perhatian lebih. 
c. Rumusan Masalah 
Menanggapi permasalahan di atas maka dalam penelitian ini, peneliti 
mengajukan solusi berupa pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran dan alat peraga, sebuah cara yang mengkaitkan antara materi 
pembelajaran yang diolah dengan menggunakan teknologi modern (LCD 
proyektor dan laptop) untuk penyampaiannya serta ditunjang dengan 
menggunakan alat peraga chassis sehingga diharapkan dapat menjadikan suasana 
pembelajaran lebih menarik, kreatif, tidak membosankan dan siswa mendapatkan 
gambaran yang jelas tentang materi dalam mata pelajaran chassis dan pemindah 
tenaga dengan adanya tayangan-tayangan video otomotif maupun gambar-gambar 
yang akan disajikan dalam bentuk animasi-animasi mesin. 
Skenario pembelajaran dengan menggunakan pendekatan multimedia 
pembelajaran dan alat peraga adalah sebagai berikut : 
Pendahuluan 
1. Guru memberitahukan materi apa yang akan dipelajari. 
2. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
3. Guru memotivasi siswa dengan meyakinkan siswa bahwa materi yang 
akan dipelajari sangat erat hubungannya dengan dunia otomotif yang 
nantinya akan mereka geluti di bengkel terutama pada saat akan 
melaksanakan On the Job Training di dunia usaha/dunia industri.
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4. Guru memberikan pertanyaan untuk menstimulus pengetahuan tentang 
materi yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan sebelum 
memulai pelajaran. 
Kegiatan Inti 
5. Guru menjelaskan materi pelajaran secara garis besar dan memanfaatkan 
media pengajaran (laptop dan LCD proyektor) dan alat peraga chassis 
untuk memperjelas materi chassis yang diajarkan. Dalam tahap ini guru 
melibatkan siswa secara aktif dengan memberikan bimbingan, motivasi 
dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk ikut serta dalam 
menggunakan media pengajaran. Selain itu, siswa juga diminta untuk 
menunjuk gambar didepan kelas dan diminta untuk menjelaskan 
pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang telah ditampilkan. 
6. Guru memberikan beberapa soal latihan, yaitu latihan terkontrol. Siswa 
diberi waktu cukup dalam menyelesaikan latihan soal tersebut. Dengan 
mengerjakan soal latihan terkontrol, guru dapat melihat seberapa besar 
pemahaman dan kerjasama siswa dalam menyelesaikan soal latihan 
tersebut. 
Penutup 
7. Pada akhir pembelajaran, guru memberikan rangkuman materi dengan 
melibatkan siswa secara aktif  dan senantiasa memotivasi siswa agar 
senantiasa belajar agar memperoleh hasil yang maksimal dalam 
pembelajaran chassis. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan Kelas 
a. Siklus I 
1) Perencanaan Tindakan Kelas Putaran I 
Pembelajaran dilaksanakan dengan pedoman Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Perencanaan tindakan kelas putaran I 
selama 2 jam pelajaran (90 menit) dengan materi yang diajarkan yaitu tentang 
sistem rem yang meliputi nama dan fungsi komponen sistem rem, jenis-jenis rem, 
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sistem kerja rem, keluhan dan cara mengatasi kerusakan pada sistem rem (Trouble 
Shooting).  
2) Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan putaran I dilaksanakan pada hari Senin tanggal 9 Nopember 
2009 jam ke 9 sampai 11 (13.15 s/d 14.45 WIB). Pada putaran ini penerima 
tindakan sebanyak 30 siswa kelas XI TMO B. Peneliti mengamati jalannya 
pelaksanaan tindakan I dengan lembar observasi, dan catatan lapangan yang telah 
tersedia. Kegiatan tersebut dilanjutkan dengan proses refleksi. Pembelajaran pada 
putaran I menggunakan metode ceramah dan metode diskusi dalam penyampaian 
materi di dalam kelas sebagai upaya pendekatan siswa agar lebih mengenal 
karakter masing-masing siswa. Materi ajar pada tindakan pertama ini adalah 
mengenalkan siswa tentang fungsi dasar dari rem, jenis-jenis rem, sistem kerja 
rem, keluhan dan cara mengatasinya (Trouble Shooting). 
3) Hasil Observasi Tindakan dan Catatan Lapangan 
a) Pelaksanaan Pembelajaran 
Di awal pembelajaran guru mengucapkan salam kemudian 
mengkondisikan kelas, dan siswa pun menjawab salam. Setelah itu, guru 
menginformasikan materi yang akan diajarkan dan memberitahukan tujuan dari 
mempelajari materi yaitu dengan memberikan motivasi kepada siswa dengan 
memberikan ilustrasi kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan sistem kerja 
rem. 
Dalam penyampaian materi, materi yang disampaikan sudah benar dan 
sesuai dengan Rencana Pembelajaran dan tidak menyimpang dari materi pokok. 
Penyampaiannya lancar dan menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami 
oleh siswa. Penyampaian materi secara sistematis sesuai dengan skenario 
pembelajaran. Pembelajaran pada putaran I menggunakan metode ceramah dan 
metode diskusi dalam penyampaian materi di dalam kelas untuk lebih mengenal 
karakter masing-masing siswa. Hal ini masih ditambahkan dengan pembuatan 
materi yang nantinya akan digunakan dalam pembelajaran.  
Pemberian latihan soal tertulis diberikan setelah siswa mengetahui bagian-
bagian sistem rem yang telah diajarkan yaitu untuk meningkatkan pemahaman 
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siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan, selain itu siswa diminta untuk 
menunjukkan bagian dari sistem rem yang disebutkan oleh guru. Terlihat pada  
putaran I ini aktivitas siswa belum begitu terkontrol dikarenakan mungkin metode 
pembelajaran yang digunakan kurang menarik perhatian mereka. 
Pada akhir pembelajaran, guru memberikan rangkuman dari materi yang 
telah diajarkan dan guru memberikan soal latihan kepada siswa untuk mengetahui 
sejauh mana siswa memahami pelajaran yang telah diajarkan. 
b) Aktivitas Belajar Siswa 
Jumlah siswa yang paham terhadap penjelasan guru dengan menggunakan 
media pembelajaran yaitu sekitar (36,67 %). Mereka dikatakan paham karena 
dapat menangkap materi yang diajarkan dan dapat menunjukkan komponen yang 
dikatakan oleh guru di depan kelas serta dapat mengerjakan soal latihan dengan 
tepat. 
Sekitar 3 siswa atau (10 %) telah menunjukan keaktifan bertanya selama 
pembelajaran berlangsung. Sekitar  9 siswa atau (30 %) menunjukkan keaktifan 
dalam menjawab pertanyaan dari guru selama pembelajaran. Sekitar  5 siswa atau 
(16,67 %) menunjukkan keaktifan dalam menjelaskan jawaban di depan kelas. 
Kemudian sekitar 27 siswa atau (90 %) menunjukkan keaktifan dalam 
mengerjakan soal latihan yang diberikan guru saat pembelajaran berlangsung. Hal 
itu dapat dilihat dari hasil lembar kerja siswa yang telah dikumpulkan setelah 
pembelajaran selesai. 
c) Refleksi 
Refleksi terhadap hasil tindakan kelas putaran I dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 9 Nopember 2009. Kegiatan refleksi ini mendiskusikan hasil 
observasi tindakan kelas putaran I dan diperoleh beberapa hal yang dapat dicatat 
sebagai masukan untuk perbaikan pada tindakan putaran II, yaitu: 
(1) Keadaan kelas masih gaduh saat proses pembelajaran berlangsung. 
(2) Kebanyakan siswa belum berani menjelaskan dan menunjukkan 
komponen rem di depan kelas karena takut salah. 
(3) Dalam menyelesaikan soal latihan siswa kurang lugas dalam 
menjelaskan sistem kerja mekanisme rem. 
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(4) Pemahaman siswa masih kurang, hal itu terlihat dari banyaknya 
siswa yang salah dalam menyebutkan komponen dan menjawab 
setiap pertanyaan. 
d) Evaluasi 
Berdasarkan hasil refleksi di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan yang 
dilakukan peneliti pada tindakan putaran 1 dalam pembelajaran cenderung belum 
mengalami peningkatan yang berarti.  
 
Tabel 1. Hasil Tindak Belajar Putaran I` 
Aspek Keaktifan Siklus I 
a) Bertanya 
b) Menjawab pertanyaan 
c) Menjelaskan jawaban di depan kelas 
d) Mengerjakan soal-soal latihan 
3 Siswa (10 %) 
9 Siswa (30 %) 
5 Siswa (16,67 %) 
27 Siswa (90 %) 
 
Kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan tindakan yang telah 
dilakukan pada putaran I ini masih perlu diadakan perbaikan pada putaran 
tindakan selanjutnya karena dari hasil yang dicapai belum maksimal dan belum 
memuaskan. 
e) Perbaikan 
Berdasarkan hasil refleksi terhadap tindakan putaran I, maka rencana 
tindakan I perlu perbaiki dan hasilnya akan digunakan sebagai acuan dalam 
pelaksanaan tindakan putaran II. Perbaikan yang disepakati oleh peneliti dan mitra 
kolaborasi (guru chassis) adalah : 
(1) Pemusatan perhatian kepada siswa terutama kepada siswa yang aktif 
berbicara/biang kegaduhan dalam kelas sehingga kegaduhan kelas 
dapat dikurangi dan teratasi. 
(2) Dalam setiap pertemuan guru perlu mengoptimalkan pemberian 
motivasi baik pengulangan materi maupun dorongan untuk 
meningkatkan belajarnya. 
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(3) Guru dalam memberikan arahan dan bimbingan dengan jelas serta 
memberi kesempatan bagi siswa untuk menanyakan hal yang belum 
dipahami. 
(4) Penyajian sistem pembelajaran dengan menggunakan media belajar 
(Laptop dan LCD Proyektor). 
 
b. Siklus II 
1) Perencanaan Tindakan Kelas Putaran II 
Pembelajaran dilaksanakan dengan pedoman Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Perencanaan tindakan kelas putaran II selama 2 jam 
pelajaran (90 menit) dengan materi yang diajarkan yaitu sistem kopling beserta 
permasalahan dan cara mengatasinya. Tindakan dilaksanakan di dalam ruang 
kelas yang dilengkapi dengan adanya multimedia pembelajaran seperti laptop dan 
LCD sebagai bahan penyampaian materi kepada siswa. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan putaran II dilaksanakan pada hari Senin tanggal 16 Nopember 
2009 jam ke 9-11 (13.15 s/d 14.45 WIB). Pada putaran ini penerima tindakan 
sebanyak 30 siswa kelas XI TMO B. Peneliti mengamati jalannya pelaksanaan 
tindakan II dengan lembar observasi dan catatan lapangan yang telah tersedia. 
Kegiatan tersebut dilanjutkan dengan proses refleksi, evaluasi dan perbaikan. 
Materi ajar pada tindakan kedua ini adalah sistem kopling yang meliputi 
fungsi kopling, jenis-jenis kopling, komponen kopling, overhaul sistem kopling 
untuk mengetahui masalah yang sering terjadi pada kopling beserta cara 
perbaikannya (trouble shoting). 
3) Hasil Observasi Tindakan Dan Catatan Lapangan 
a) Pelaksanaan Pembelajaran 
Di awal pembelajaran guru mengucapkan salam kemudian 
mengkondisikan kelas, dan siswa pun menjawab salam. Setelah itu, guru 
menginformasikan materi yang akan diajarkan dan memberitahukan tujuan dari 
mempelajari materi yaitu dengan memberikan motivasi kepada siswa dengan 
memberikan ilustrasi terhadap materi yang akan diberikan. 
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Dalam putaran II ini guru menyampaikan materi menggunakan media 
pembelajaran LCD proyektor dan laptop. Disamping penggunaan media tersebut 
setelah mengetahui kekurangan yang ada pada putaran I kemudian ditambahkan 
dengan adanya pemberian bimbingan guru yang nantinya mengarahkan siswa agar 
keadaan dalam kelas saat pembelajaran bisa maksimal sehingga segala 
kekurangan yang terjadi pada putaran I dapat diminimalisir. Pemberian bimbingan 
guru disini dapat diambil contoh kecil misalnya: guru menegur siswa yang 
membuat gaduh dengan cara mendekati dan memegang pundaknya dengan penuh 
perhatian atau memberikan pertanyaan. 
Pada akhir pembelajaran, guru memberikan rangkuman materi yang telah 
diajarkan dan guru memberikan soal latihan berupa materi yang telah diajarkan 
meliputi sistem kerja kopling, bagian-bagian kopling dsb. 
b) Aktivitas Belajar 
Jumlah siswa yang paham terhadap pengarahan guru dalam sistem kerja 
kopling yaitu sekitar  (47,5 %). Mereka dikatakan paham karena dapat menjawab 
dan menjelaskan  dengan tepat dan sesuai dengan yang diajarkan. 
Sekitar 5 siswa atau (16,67 %) telah menunjukan keaktifan bertanya 
selama pembelajaran berlangsung. Sekitar 14 siswa atau (46,67 %) menunjukkan 
keaktifan dalam menjawab pertanyaan dari guru selama pembelajaran. Sekitar 9 
siswa atau (30 %) menunjukkan keaktifan dalam mengerjakan soal latihan di 
depan kelas, sekitar 29 siswa atau (96,67 %) menunjukkan keaktifan dalam 
mengerjakan soal latihan (latihan terkontrol) yang diberikan guru setelah 
pembelajaran. 
c) Refleksi 
Refleksi terhadap hasil tindakan kelas putaran II dilaksanakan pada hari 
senin tanggal 16 Nopember 2009 setelah penelitian selesai. Kegiatan refleksi ini 
mendiskusikan hasil observasi tindakan kelas putaran II dan diperoleh beberapa 
hal yang dapat dicatat sebagai masukan untuk perbaikan pada tindakan putaran 
III, yaitu: 
(1) Keadaan kelas sudah agak terkontrol dengan adanya multimedia 
pembelajaran yaitu LCD dan laptop, tapi perhatian guru masih 
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kurang terhadap siswa yang belum paham terhadap materi yang 
disampaikan. 
(2) Siswa lebih terlihat mudah memahami setiap penjelasan yang 
disampaikan dikarenakan adanya visualisasi video dan gambar yang 
dapat mereka lihat secara langsung dari layar LCD Proyektor 
sehingga siswa tidak hanya sekedar membayangkan komponen yang 
diajarkan. 
(3) Siswa lebih enjoy dalam belajar dan terkontrol pembicaraannya 
dalam setiap pembelajaran. 
(4) Beberapa siswa sudah berani untuk menjawab pertanyaan guru 
meskipun masih kurang percaya diri. 
(5) Kesalahan siswa dalam menyebutkan komponen-komponen 
otomotif terutama di sistem kopling ini sudah mulai agak berkurang. 
d) Evaluasi 
Berdasarkan hasil refleksi di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan yang 
dilakukan peneliti pada tindakan putaran II dalam pembelajaran sudah mengalami 
peningkatan yang berarti. Akan tetapi komunikasi guru dengan siswa masih 
sedikit dan hasil nilai tugas kelompok atau mandiri masih belum memuaskan. 
 
Tabel 2. Hasil Tindak Belajar Putaran II 
Aspek Keaktifan Siklus I Siklus II 
a)  Bertanya 
b) Menjawab pertanyaan 
c) Menjelaskan jawaban di depan 
kelas 
d) Mengerjakan soal-soal latihan 
3 Siswa (10 %) 
9 Siswa (30 %) 
5 Siswa (16,67 %) 
 
27 Siswa (90 %) 
5 Siswa (16,67 %) 
14 Siswa (46,67 %) 
9 Siswa (30 %) 
 
29 Siswa (96,67 %) 
 
Kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan tindakan yang telah 
dilakukan pada putaran II ini masih perlu diadakan perbaikan pada putaran 
tindakan III sehingga diharapkan hasil yang dicapai lebih maksimal dan lebih 
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memuaskan dengan ketentuan bahwa keaktifan siswa dan kualitas pembelajaran 
siswa semakin meningkat. 
e) Perbaikan 
Berdasarkan hasil refleksi terhadap tindakan putaran II, maka rencana 
tindakan II perlu diperbaiki dan hasilnya akan digunakan sebagai acuan dalam 
pelaksanaan tindakan putaran III. Perbaikan yang disepakati oleh peneliti dan para 
mitra kolaborasi adalah: 
(1) Perhatian, bimbingan dan motivasi guru terhadap siswa yang 
kesulitan dan yang malu untuk bertanya perlu ditambah sehingga 
siswa merasa diperhatikan dan mau untuk berkembang 
meningkatkan keaktifannya dalam mengikuti pembelajaran. 
(2) Penyajian sistem pembelajaran dengan menggunakan media belajar 
(Laptop dan LCD Proyektor) perlu ditambahkan dengan alat peraga 
chassis sehingga siswa juga langsung melihat benda aslinya. 
(3) Guru sebagai pengajar, wajib memberikan contoh kongkrit dalam 
pembelajaran sehingga siswa lebih cepat mengerti. 
(4) Perlu adanya sarana agar siswa dapat melihat secara langsung benda 
yang dimaksud oleh guru sehingga perlu dimunculkan adanya alat 
peraga chassis dan pemindah tenaga. 
 
c. Siklus III 
1) Perencanaan Tindakan Kelas Putaran III 
Pembelajaran dilaksanakan dengan pedoman Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Perencanaan tindakan kelas putaran III selama 2 jam 
pelajaran atau 2 x 45 menit (90 menit) dengan materi yang diajarkan yaitu sistem 
kemudi. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan putaran III dilaksanakan pada hari Senin tanggal 23 Nopember 
2009 jam ke 9-11 (13.15 s/d 14.45 WIB). Pada putaran ini penerima tindakan 
sebanyak 30 siswa kelas XI TMO B. Peneliti mengamati jalannya pelaksanaan 
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tindakan III dengan lembar observasi dan catatan lapangan yang telah tersedia. 
Kegiatan tersebut dilanjutkan dengan proses refleksi dan saran atau rekomendasi. 
Materi ajar pada tindakan ketiga ini adalah mengajarkan siswa tentang 
sistem kemudi yang meliputi fungsi kemudi, nama-nama komponen pada sistem 
kemudi beserta fungsinya, overhaul dan trouble shooting sistem kemudi. 
 
3) Hasil Observasi Tindakan dan Catatan Lapangan 
a) Pelaksanaan Pembelajaran 
Di awal pembelajaran guru memulainya dengan salam sebagai doa 
pembuka, membacakan daftar hadir siswa, menginformasikan beberapa 
pengumuman penting dan kemudian memberikan motivasi untuk belajar lebih 
tekun dikarenakan sudah dekat dengan Ujian Semester. Guru memberi 
kesempatan bagi siswa untuk bertanya tentang materi sebelumnya yang telah 
diberikan yang berkaitan dengan dengan sistem pada chassis dan pemindah tenaga 
yang telah diajarkan. Sebelum masuk ke pembahasan selanjutnya guru 
mengulangi materi pertemuan sebelumnya dengan membahas latihan atau 
memberikan rangkumannya. 
Setelah suasana kelas sudah tenang dan terkontrol guru memulai 
pembahasan berikutnya tentang sistem kemudi. Pada pembahasan ini siswa diajak 
untuk mencoba menemukan permasalahan yang sering terjadi pada sistem kemudi 
maupun bagian-bagian dari sistem kemudi yang sering mengalami kerusakan, 
setelah semua siswa menyebutkan satu persatu permasalahan yang ada pada 
sistem kemudi lalu guru mulai menjelaskan secara panjang lebar tentang yang 
dimaksud sistem kemudi, bagian-bagian sistem kemudi dan berbagai masalah 
seputar sistem kemudi. 
Pada akhir pembelajaran, guru memberikan rangkuman materi yang telah 
diajarkan dan guru memberikan penegasan tentang pentingnya sistem kemudi 
pada sebuah kendaran. Setelah rangkuman dari keseluruhan pelajaran diberikan 
lalu guru memberikan latihan terkontrol pada siswa. 
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b) Aktivitas Belajar 
Jumlah siswa yang paham terhadap pengarahan guru dalam pembelajaran 
sistem kemudi yaitu sekitar (58,34 %). Mereka dikatakan paham karena dapat 
menjawab dan menjelaskan dengan tepat dan sesuai dengan yang diajarkan. 
Sekitar 9 siswa atau (30 %) telah menunjukan keaktifan bertanya selama 
pembelajaran berlangsung. Sekitar 18 siswa atau (60 %) menunjukkan keaktifan 
dalam menjawab pertanyaan dari guru selama pembelajaran. Sekitar 13 siswa atau 
(43,34 %) menunjukkan keaktifan dalam menjelaskan soal latihan di depan kelas. 
Kemudian sekitar 30 siswa atau (100 %) menunjukkan keaktifan dalam 
mengerjakan soal latihan yang diberikan guru saat pembelajaran berlangsung. Hal 
itu dapat dilihat dari lembar kerja yang telah dikumpulkan sebagai latihan 
terkontrol. 
c) Refleksi 
Kegiatan refleksi pada putaran III ini menghasilkan kesimpulan yang 
berkaitan dengan tindak mengajar dan tindak belajar. Tindak mengajar yang 
dilakukan guru sudah dilaksanakan dengan baik. Hal itu terlihat pada skenario 
pembelajaran yang meliputi pendahuluan, pengembangan, dan penutup sudah 
terlaksana. Hal itu berpengaruh pada pemahaman siswa, ketelitian mengevaluasi, 
dan keaktifan bertanya yang dicapai oleh siswa. 
Tindak belajar yang meliputi pemahaman siswa dan ketelitian siswa dalam 
mengerjakan soal latihan, keaktifan yang meliputi: keaktifan bertanya, menjawab 
pertanyaan, mengerjakan soal latihan di depan kelas, mengerjakan soal-soal 
latihan. Dari indikator yang peneliti amati semuanya mengalami peningkatan pada 
setiap tindakan. 
d) Evaluasi 
Berdasarkan hasil refleksi putaran III maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa kegiatan belajar mengajar telah mengalami peningkatan yang mendukung 
hal ini dapat dilihat dari bertambahnya prosentase aktivitas belajar siswa setiap 
diadakannya siklus tindakan serta bertambahnya prosentase rata-rata nilai setiap 
siklus tindakan. 
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Berkaitan dengan aktivitas belajar siswa mengalami perubahan sebagai 
berikut: 
 Tabel 3.  Hasil Tindak Belajar Putaran III 
Aspek Keaktifan Siklus II Silus III 
a) Bertanya 
b) Menjawab pertanyaan 
c) Menjelaskan jawaban di 
depan kelas 
d) Mengerjakan soal-soal 
latihan 
5 siswa (16,67 %) 
14 siswa (46,67 %) 
9 siswa (30 %) 
 
29 siswa (96,67 %) 
9 siswa (30 %) 
18 siswa (60 %) 
13 siswa (43,34 %) 
 
30 siswa (100 %) 
 
Berdasarkan pembelajaran secara keseluruhan sampai berakhirnya 
tindakan putaran III, perilaku siswa yang berkaitan dengan permasalahan yang 
diangkat dalam penelitian ini semua ada perubahan yang positif dari segi kuantitas 
yaitu pada pokok bahasan pelajaran chassis dan pemindah tenaga yang telah 
diajarkan. 
Pelaksanaan pembelajaran chassis dan pemindah tenaga dalam penelitian 
tindakan ini dilakukan sebanyak tiga putaran. Aspek/indikator yang digunakan 
sebagai tolak ukur bahwa adanya peningkatan kualitas saat pembelajaran 
berlangsung sehingga penelitian ini berhasil. 
 
3. Data Peningkatan Setelah Tindakan 
Data aktivitas belajar siswa diperoleh saat pembelajaran berlangsung. 
Indikator aktifitas belajar siswa ini terbagi dalam empat komponen yaitu 
mengerjakan soal latihan, menjawab pertanyaan dari guru, menjelaskan soal di 
depan kelas dan keberanian untuk bertanya. 
a. Mengerjakan Soal Latihan 
Pada tindakan kelas putaran I diperoleh siswa yang mau mengerjakan soal-
soal latihan adalah 27 siswa dari 30 siswa jadi sekitar 90 %, pada putaran II siswa 
yang mengerjakan soal adalah 29 siswa dari 30 siswa jadi sekitar 96,67 % dan 
pada putaran III meningkat menjadi 30 siswa dari 30 siswa dengan prosentase 100 
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%. Setelah dilakukan pembelajaran dengan media pembelajaran LCD proyektor, 
laptop dan alat peraga siswa lebih tertarik dan senang selain itu juga dengan cepat 
menyerap pelajaran yang diajarkan hal ini terbukti dengan semakin meningkatnya 
siswa yang mengerjakan latihan terkontrol dengan nilai yang semakin 
memuaskan. 
 
b. Menjawab Pertanyaan dari Guru.  
Pada tindakan kelas putaran I diperoleh siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan dari guru adalah 9 siswa dari 30 siswa jadi sekitar 30 %, pada putaran 
II siswa yang dapat menjawab pertanyaan dari guru sebanyak 14 siswa dari 30 
siswa jadi sekitar 46,67 % dan pada putaran III meningkat menjadi 18 siswa dari 
30 siswa sekitar 60 %. Dalam memberikan pertanyaan, guru mengkaitkan materi 
yang di sampaikan dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga dapat lebih 
mudah diterima siswa meskipun peningkatannya secara bertahap. 
 
c. Menjelaskan Jawaban di Depan Kelas.  
Pada tindakan kelas putaran I diperoleh siswa yang mau menjelaskan 
jawaban di depan kelas adalah 5 siswa dari 30 siswa jadi sekitar 16,67 %, pada 
putaran II siswa yang menjelaskan jawaban di depan kelas adalah 9 siswa dari 30 
siswa jadi sekitar 30 % dan pada putaran III meningkat menjadi 13 siswa dari 30 
siswa sekitar 43,34 %. Siswa berani menjelaskan jawaban di depan kelas dengan 
motivasi guru dan bimbingan dari guru jika mengalami kesulitan. 
 
d. Keberanian Untuk Bertanya.  
Pada tindakan kelas putaran I diperoleh siswa berani untuk bertanya 
adalah 3 siswa dari 30 siswa jadi sekitar 10 %, pada putaran II siswa bertanya 
sebanyak 5 siswa dari 30 siswa jadi sekitar 16,67 % dan pada putaran III 
meningkat menjadi 9 siswa dari 30 siswa sekitar 30 %. Keberanian siswa dalam 
bertanya diperoleh guru dengan mengadakan bimbingan dan pendekatan kepada 
siswa serta selalu memberikan kesempatan bagi siswa untuk menanyakan materi 
yang belum jelas dan belum paham.  
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Untuk lebih jelasnya peningkatan pada komponen-komponen indikator 
prestasi belajar dapat di lihat dalam tabel dan grafik dibawah ini : 
 
Tabel 4. Hasil Tindak Belajar Secara Keseluruhan 
Aspek Keaktifan Siklus I Siklus II Siklus III 
a) Bertanya 
b) Menjawab pertanyaan 
c) Mengerjakan soal di 
depan kelas 
d) Mengerjakan soal-soal 
latihan 
3 Siswa (10 %) 
9 Siswa (30 %) 
5 Siswa (16,67 %) 
 
27 Siswa (90 %) 
5 Siswa (16,67 %) 
14 Siswa (46,67 %) 
9 Siswa (30 %) 
 
29 Siswa (96,67 %) 
9 siswa (30 %) 
18 Siswa (60 %) 
13 Siswa (43,34 %) 
 
30 Siswa (100 %) 
 
 
 
Gambar 4. Grafik Perubahan Indikator Jumlah Keaktifan Siswa (%) 
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C. Pembahasan 
 
Pembahasan terhadap permasalahan penelitian maupun hipotesis tindakan 
yaitu berdasarkan analisis data kualitatif terhadap hasil penelitian yang diperoleh 
dari kerja sama antara peneliti, guru chassis dan kepala sekolah. Berdasarkan hasil 
refleksi dari setiap putaran ternyata dapat memberikan motivasi bagi guru chassis 
dalam melakukan perbaikan pengajarannya dengan lebih banyak melibatkan siswa 
dalam pembelajaran sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran siswa 
melalui pengajaran dengan menggunakan media laptop, LCD proyektor dan alat 
peraga chassis. 
Pertama, keaktifan siswa. Keaktifan siswa yang diketahui dari empat 
indikator yaitu mengerjakan soal, bertanya, menjelaskan jawaban soal di depan 
kelas dan menjawab pertanyaan guru, pada awal tindakan indikator-indikator 
tersebut masih sedikit ditemui pada saat pembelajaran, hanya siswa tertentu saja 
yang aktif. Hal ini dikarenakan siswa baru pertama kali mendapatkan 
pembelajaran dengan menggunakan media ini. Keaktifan siswa cenderung tidak 
terkontrol, tetapi setelah dilakukan refleksi di putaran II dan usaha guru dalam 
mengadakan bimbingan kepada siswa dalam proses pembelajaran serta kemauan 
siswa yang bertambah dalam belajarnya sehingga di dapat peningkatan hasilnya. 
Pada tindakan putaran II keaktifan siswa lebih terkontrol, guru lebih 
banyak memberikan latihan sekaligus contoh-contoh penerapan mata pelajaran 
chassis saat berada di bengkel nanti melalui tampilan video dilayar LCD 
proyektor, sehingga siswa menjadi semakin tertarik dan berimbas pada aktifnya 
siswa dalam mengerjakan latihan, memberikan jawaban, bertanya dan 
menjelaskan cara kerja di depan kelas. 
Kedua, suasana saat diadakannya latihan terkontrol atau diberikannya soal 
latihan, yang pada awalnya hanya beberapa siswa saja yang mengerjakannya 
dengan serius pada putaran I sebanyak 27 siswa, putaran II adalah 29 siswa dan 
putaran III sebanyak 30 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan 
multimedia ini, semakin menambah pemahaman kepada setiap siswa sehingga 
mereka dapat mengerjakan soal dengan usaha mereka masing-masing, yang 
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akhirnya berimbas pada terkontrolnya situasi saat diadakannya atau diberikannya 
latihan soal. 
Apabila hal ini terjadi maka tidak menutup kemungkinan akan naiknya 
hasil prestasi pada setiap siswa SMK Negeri 5 Surakarta. 
Indikator peningkatan pembelajaran siswa diperoleh dalam setiap tindakan 
yang dilakukan pada proses pembelajaran, dengan menjadikan indikator keaktifan 
sebagai pendukung. Dengan latihan terkontrol atau soal latihan diakhir 
pembelajaran yang berfungsi untuk mengetahui sejauh mana siswa menyerap  
pembelajaran yang telah diberikan dapat diketahui bahwa setiap putaran mutu 
pembelajaran siswa mengalami peningkatan secara bertahap. 
Berdasarkan pada hipotesis tindakan bahwa dengan menggunakan media 
pembelajaran (laptop dan LCD proyektor) dan alat peraga pembelajaran chassis 
akan terjadi peningkatan mutu pembelajaran siswa. Dengan media pembelajaran 
tersebut serta alat peraga yang tepat ternyata siswa menjadi lebih aktif yang 
ditunjukkan dengan peningkatan prosentase komponen-komponen keaktifan 
siswa. 
Berdasarkan grafik indikator keaktifan siswa secara keseluruhan pada 
gambar grafik 4 disimpulkan bahwa tindakan kelas yang dilakukan pada putaran I, 
II dan putaran III terlihat keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan secara 
bertahap di setiap putaran. 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 
Proses pembelajaran chassis dan pemindah tenaga dengan menggunakan 
multimedia pengajaran (LCD Proyektor, laptop dan alat peraga chassis) sebagai 
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upaya peningkatan keaktifan belajar siswa terdapat sejumlah kegiatan yang 
merupakan kerja kolaborasi.  
Berdasarkan data penelitian dan hasil tindakan kelas dalam setiap siklus 
yang terdapat pada BAB IV dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Pembelajaran dengan menggunakan multimedia pembelajaran dan alat 
peraga chassis yang diterapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. 
Adapun aspek-aspek keaktifan siswa tersebut meliputi: a) Keberanian siswa 
untuk menjawab pertanyaan guru meningkat yaitu dari 9 siswa (30%)  
menjadi 18 siswa  (60%); b) Keaktifan siswa yang mau untuk menjelaskan 
jawaban pada siswa lain meningkat yaitu dari 5 siswa (16,67%) menjadi 13 
siswa (43,34%); c) Keaktifan siswa untuk menanyakan pertanyaan yang 
dirasa kurang jelas meningkat dari 3 siswa (10%) menjadi 9 siswa (30%); d) 
Keaktifan siswa dalam mengerjakan soal latihan dengan usaha sendiri yaitu 
dari 27 siswa (90%) menjadi 30 siswa (100 %). 
2. Pembelajaran dengan menggunakan multimedia pembelajaran dan alat 
peraga chassis yang diterapkan juga dapat meningkatkan proses 
pembelajaran. Hal ini terbukti dengan semakin meningkatnya aktivitas 
belajar siswa. Proses tindakan pertama dengan materi pembelajaran sistem 
rem menunjukkan aktivitas belajar siswa sebesar 36,67% lalu pada proses 
tindakan kedua dengan materi pembelajaran sistem kerja kopling meningkat 
menjadi 47,5% dan pada tindakan terakhir dengan materi pembelajaran 
sistem kemudi sampai pada 58,34%.  
 
 
3. Pembelajaran chassis dan pemindah tenaga dengan menggunakan 
multimedia pembelajaran dan alat peraga chassis dapat meningkatkan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran dikelas. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 
evaluasi terhadap profil kelas sebelum dan sesudah penelitian baik dari data 
keaktifan siswa maupun tanggapan guru chassis dan pemindah tenaga 
setelah serangkaian tindakan kelas terselesaikan.  
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B. Implikasi 
Berdasarkan dari kesimpulan hasil penelitian diatas, dapat disampaikan 
hasil implikasi sebagai berikut: 
1. Penggunaan multimedia pembelajaran dan alat peraga dalam pembelajaran 
chassis memiliki peranan yang berarti dalam meningkatkan keaktifan siswa 
yang meliputi aktif mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan guru, 
menjawab pertanyaan guru, maju ke depan kelas untuk menjelaskan pada 
siswa lain, memberikan tanggapan tentang jawaban siswa lain, mengajukan 
ide/tanggapan pada guru. Sehingga melalui pembelajaran dengan 
menggunakan multimedia pembelajaran dan alat peraga chassis yang tepat 
maka siswa mudah dalam memahami dan menangkap materi ajar yang 
disampaikan oleh guru.  
2. Dari hasil analisis yang menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan multimedia pembelajaran dan alat peraga chassis yang 
diterapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa, sehingga dapat 
memberikan gambaran bagi pihak institusi untuk lebih mengembangkan 
teknologi pendidikan dalam sistem belajar mengajar. 
3. Sistem pembelajaran dengan menggunakan multimedia pembelajaran dan 
alat peraga chassis dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
chassis dikelas, sehingga siswa lebih mudah dalam memahami setiap materi 
yang disampaikan guru melalui berbagai tayangan gambar 
bergerak/animasi, video-video otomotif baik nama-nama komponen, fungsi 
komponen serta cara kerja dari tiap komponen mesin yang dijelaskan. 
C. Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaboratif ini, 
dalam usaha peningkatan keaktifan belajar siswa pada pembelajaran chassis dan 
pemindah tenaga dengan menggunakan multimedia pembelajaran dan alat peraga, 
maka diajukan sejumlah saran sebagai berikut: 
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1. Bagi pihak institusi (SMK Negeri 5 Surakarta) supaya lebih meningkatkan 
pemanfaatan multimedia pembelajaran dan alat peraga sebagai salah satu 
alat bantu mengajar dalam proses belajar mengajar dikelas yang terbukti 
efektif mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa. Selain itu alangkah 
baiknya jika ada upaya peningkatan terhadap inovasi pembelajaran yang 
lebih menarik, efektif dan kreatif sehingga siswa tidak merasa bosan dengan 
metode mengajar yang diterapkan oleh guru. 
2. Bagi JPTK UNS Surakarta, alangkah baiknya jikalau lebih menggiatkan 
Penelitian Tindakan Kelas terutama diberlakukan kepada para mahasiswa 
saat melaksanakan kegiatan PPL di SMK. Disamping sebagai wahana untuk 
melatih para mahasiswa dalam merumuskan kegiatan penelitian ternyata 
mahasiswa juga dituntut untuk menyikapi berbagai masalah yang terjadi 
dalam kelas sehingga mereka lebih jeli dan responsif terhadap perilaku 
siswa. Dipilihnya waktu PPL karena justru PTK pada saat melaksanan PPL 
akan lebih efektif dibandingkan waktu yang lain, selain mahasiswa lebih 
banyak waktu mengajar dikelas juga mahasiswa lebih diberikan hak penuh 
dalam kegiatan balajar mengajar sebagai pengganti guru pengajar saat itu. 
3. Kepada peneliti selanjutnya baik di bidang chassis maupun di bidang mata 
pelajaran otomotif lainnya agar dapat melakukan penelitian yang serupa 
tetapi dengan materi tertentu dan menggunakan media pembelajaran yang 
lebih inovatif. Sehingga proses pembelajaran di sekolah masa mendatang 
menjadi lebih baik, berkualitas dan bermutu sehingga dihasilkan lulusan 
yang berkompeten dan handal. 
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